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ABSTRAK

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, GAYA HIDUP, DAN
PENGGUNAAN E-MONEY TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMADIYAH SUMATERA UTARA

Raffi Usnadi
Program Studi Manajemen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238
Email: raffiusnadi23.rfnadi23@gmail.com

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya perilaku konsumtif mahasiswa yang
dipengaruhi oleh perkembangan gaya hidup modern, rendahnya pemahaman dalam
pengelolaan keuangan, serta kemudahan transaksi melalui penggunaan e-money.
Mahasiswa cenderung melakukan pembelian berdasarkan keinginan dibandingkan
kebutuhan, sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan dalam pengelolaan
keuangan pribadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi
keuangan, gaya hidup, dan penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Teknik pengambilan sampel
menggunakan rumus Slovin dengan metode purposive sampling. Teknik analisis
data menggunakan aplikasi SPSS melalui beberapa tahapan, yaitu uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis yang meliputi uji parsial,
uji simultan, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif, sedangkan gaya
hidup dan penggunaan e-money berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif.
Secara simultan, literasi keuangan, gaya hidup, dan penggunaan e-money
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman keuangan serta pengendalian gaya
hidup dan penggunaan teknologi keuangan sangat penting dalam mengurangi
perilaku konsumtif.

Kata kunci: literasi keuangan, gaya hidup, e-money, perilaku konsumtif,
mahasiswa
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, LIFESTYLE, AND
E-MONEY USAGE ON THE CONSUMPTIVE BEHAVIOR OF
STUDENTS AT THE FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS,

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Raffi Usnadi
Management Study Program

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238
Email: raffiusnadi23.rfnadi23@gmail.com

This study is motivated by the high level of consumptive behavior among students,
influenced by the development of modern lifestyles, low understanding of financial
management, and the ease of transactions through the use of e-money. Students
tend to make purchases based on desires rather than needs, which can potentially
lead to problems in personal financial management. The purpose of this study is to
analyze the influence of financial literacy, lifestyle, and e-money usage on the
consumptive behavior of students at the Faculty of Economics and Business,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, both partially and simultaneously.
The type of research used is quantitative research with an associative approach.
Data collection techniques were carried out through the distribution of
questionnaires. The sampling technique used the Slovin formula with a purposive
sampling method. Data analysis techniques were conducted using the SPSS
application through several stages, namely classical assumption tests, multiple
linear regression analysis, and hypothesis testing which includes partial tests,
simultaneous tests, and coefficient of determination tests. The results of the study
indicate that financial literacy has a negative effect on consumptive behavior, while
lifestyle and e-money usage have a positive effect on consumptive behavior.
Simultaneously, financial literacy, lifestyle, and e-money usage have a significant
effect on students' consumptive behavior. These findings indicate that improving
financial understanding as well as controlling lifestyle and the use of financial
technology are very important in reducing consumptive behavior.

Keywords: financial literacy, lifestyle, e-money, consumptive behavior,

student
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Alhamdulillahirabbil’alamin puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan zaman yang semakin modern, pesatnya
perkembangan teknologi membuat peran mahasiswa harus lebih adaftif terhadap
perubahan. Mahasiswa dianggap memiliki pemahaman yang seimbang tentang
transformasi dan perkembangan baik di dunia pendidikan maupun di lingkungan
masyarakat. Lingkungan masyarakat telah menjadi faktor utama yang mendorong
Mahasiwa untuk menjadi lebih konsumtif. Saat ini, mahasiswa semakin sering
menggunakan media sosial, yang memungkinkan mereka mendapatkan akses yang
tak terbatas ke berbagai barang dan jasa yang mereka inginkan. Akibatnya, setiap
individu cenderung memperoleh segala sesuatu dengan cepat. Situasi ini secara

langsung mempengaruhi kebiasaan mereka untuk menghabiskan uang.

Perilaku mahasiswa seperti inilah yang cenderung melakukan pola perilaku
konsumtif. Adanya gaya hidup di lingkungan masyarakat membuat mahasiswa
tidak dapat mengendalikan pola hidup yang tidak terbatas seperti hal nya cara
berpakaian, gaya hidup yang serba mewah, dan perubahan perilaku konsumsinya.
Perilaku konsumtif adalah ketika seseorang mengalami keinginan terus menerus
membeli barang yang tidak hanya memenuhi kebutuhannya tetapi juga memenuhi
keinginan mereka (Mulya Sari et al., 2023). Pada dasarnya, kebutuhan manusia
dibedakan menjadi tiga jenis yaitu, yaitu kebutuhan primer yang menjadi kebutuhan
dasar manusia seperti kebutuhan pangan, sandang dan papan, selanjutnya
kebutuhan sekunder yang dimana kebutuhan yang muncul setelah kebutuhan primer

terpenuhi seperti pendidikan serta jaminan kesehatan dan yang terakhir kebutuhan



tersier yang dimana kebutuhan ini hanya pemanis untuk meningkatkan status sosial
di masyarakat seperti memiliki barang mewah atau barang yang sama sekali tidak

ada manfaatnya.

Perilaku konsumtif pada mahasiswa umumnya tercermin dari
kecenderungan membeli barang atau jasa bukan berdasarkan kebutuhan riil,
melainkan keinginan dan dorongan untuk mengikuti tren. Mahasiswa sering kali
mengalokasikan sebagian besar uang sakunya untuk memenuhi gaya hidup seperti
membeli pakaian, nongkrong di kafe, serta mengikuti tren, meskipun tidak
sepenuhnya dibutuhkan. Penelitian menurut (Darsono et al., 2025) menunjukan
bahwa perilaku konsumtif pada mahasiswa sangat dipengaruhi oleh keinginan
untuk memperoleh pengakuan sosial dan citra tertentu di lingkungan pergaulan.
Menyebabkan perubahan orientasi dari kebutuhan primer menuju kebutuhan
sekunder dan tersier ini mencerminkan perubahan cara pandang terhadap konsumsi

yang tidak lagi rasional, melainkan sarat dengan aspek simbolik dan emosional.

Fenomena tersebut semakin diperburuk dengan adanya perkembangan
media sosial yang membuat seseorang semakin gampang memberikan akses tak
terbatas ke berbagai jaringan, sehingga individu cenderung memperoleh segala
sesuatu dengan cepat dan mempengaruhi kebiasaan menghabiskan uang tanpa
sadar. Perilaku konsumtif mahasiswa semakin menghawatirkan di era digital karena
kemudahan teknologi mengurangi hambatan psikologis pembelian, sehingga
anggaran bulanan cepat habis tanpa disadari. Hal ini bukan sekadar tren, melainkan
ancaman struktural bagi masa depan finansial generasi muda yang seharusnya jadi

tulang punggung ekonomi nasional.



Tabel 1. 1Kusioner Pra Survey Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis

No Pertayaan SS S KS TS STS
Saya sering membeli barang secara

1 | spontan tanpa memikirkan 30% | 20% | 175% | 15% | 17,5%
manfaatnya

Saya mudah tergoda untuk

2 | berbelanja saat melihat promosi atau | 62,5% | 12,5% | 12,5% | 7,5% | 5%

diskon

3 Saya mepghablskan lebih banyak 42.5% | 32.5% | 10% 506 10%
uang daripada yang saya rencanakan

4 Saya suka membeli barang-barang 25% | 27.5% | 20% |12.5% | 15%
baru walaupun belum membutuhkan

5 Saya sering merasa menyesal 40% | 35% | 75% | 5% |12.5%

setelah melakukan pembelian

Sumber : Hasil Pra Survey Penlis (2025)

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa
masih tergolong tinggi dalam aktivitas konsumsi sehari-hari. Hal ini tercermin dari
dominannya jawaban responden pada kategori Sangat Setuju (SS) hingga Setuju
(S) terhadap beberapa pernyataan yang berkaitan dengan perilaku konsumtif,
seperti membeli barang secara spontan tanpa mempertimbangkan manfaatnya,
mudah tergoda untuk berbelanja ketika melihat promosi atau diskon, serta
menghabiskan uang melebihi rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu,
sebagian responden juga menyatakan bahwa mereka sering membeli barang baru
meskipun belum benar-benar membutuhkan serta merasa menyesal setelah

melakukan pembelian.

Secara keseluruhan, hasil pra-survei menunjukkan bahwa perilaku

konsumtif mahasiswa masih cukup dominan, yang terlihat dari kecenderungan



responden dalam melakukan pembelian yang lebih didasarkan pada keinginan
dibandingkan dengan kebutuhan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian
mahasiswa belum sepenuhnya mampu mengendalikan pengeluaran serta belum
memiliki perencanaan keuangan yang baik dalam aktivitas konsumsi sehari-hari.
Selain itu, pengaruh gaya hidup, tren di lingkungan sosial, serta kemudahan akses
berbelanja melalui platform digital juga dapat menjadi faktor yang mendorong
mahasiswa untuk melakukan pembelian secara berlebihan. Sementara itu, hanya
sebagian kecil responden yang menunjukkan kecenderungan perilaku konsumsi
yang lebih terkontrol, yang ditandai dengan kemampuan untuk menahan diri dan

mempertimbangkan kebutuhan sebelum melakukan pembelian.

Fenomena tersebut semakin nyata dengan terus berkembang gempuran
teknologi seperti ini Mahasiswa semakin diharapkan dapat memanfaatkan
pengetahuan dan kemampuan intelektualnya ketika memilah kebutuhan yang
mereka butuhkan, Kemampuan yang dibutuhkan oleh mahasiswa salah satunya
adalalah literasi keuangan. Literasi keuangan memainkan peran penting dalam
membentuk perilaku konsumtif mahasiswa, karena kemampuan mengelola uang
secara bijak dapat mengurangi kecenderungan pembelian impulsif. Literasi
keuangan merupakan kemampuan seseorang untuk membaca, menganalisis,
mengelola serta mengkomunikasikan kondisi keuangan yang dimiliki maka dapat
mempengaruhi kesejahteraan hidup seseorang (Nurhayati & Wiharno, 2012).
Literasi keuangan juga didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam
membedakan pembiayaan yang dilakukan, tidak cemas jika berbicara tentang
keuangan, serta merencanakan keuangan masa depan yang dapat mempengaruhi

dalam pengmbilan keputusan keuangan sehari-hari (Nurhayati & Wiharno, 2012).



Literasi keuangan menjadi pondasi utama dalam mengendalikan dorongan
konsumtif di tengah gaya hidup digital. Mahasiswa dengan literasi tinggi cenderung
lebih bijak dalam budgeting dan menghindari pembelian impulsif. Namun kondisi
literasi keuangan masyarakat Indonesia relatif rendah, Survei Nasional Literasi dan
Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 yang dilakukan OJK dan BPS menunjukkan
indeks literasi keuangan hanya sebesar 65,43% dengan indeks inklusi keuangan
75,02%. Temuan ini diperkuat oleh pernyataan Bank Indonesia yang menyebut
peningkatan literasi keuangan masih menjadi tantangan, di mana hasil SNLIK 2024
mencatat literasi keuangan sekitar 66% dan skor literasi Indonesia dalam survei
OECD 2023 hanya 57, lebih rendah dari rata-rata global 60,3. Literasi keuangan
memainkan peran penting dalam membentuk perilaku konsuntif mahasiswa, karena
kemampuan mengelola uang secara bijak dapat mengurangi kecenderungan

pembelian impulsive

Literasi keuangan memainkan peran penting dalam membentuk perilaku
konsuntif mahasiswa, karena kemampuan mengelola uang secara bijak dapat
mengurangi kecenderungan pembelian impulsive. Selain literasi keuangan faktor
lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif juga dapat dilihat dari gaya hidup

seseorang.



Tabel 1. 2 Kusioner Pra Survey Literasi Keuangan Pada Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis

No PERNYATAAN SS S KS TS STS

Saya memahami cara
1 | mengelola keuangan pribadi 20% 5% 30% 20% 25%
dengan baik

Saya memahami cara
2 | mengelola keuangan pribadi 15% 15% 20% 25% 25%
dengan baik

Saya memahami perbedaan

: . 25% 20% 5% 25% | 25%
antara tabungan dan investasi

Saya pernah membuat rencana
4 | keuangan jangka panjang 20% 20% 10% 30% 20%
untuk pengeluaran pribadi

Saya paham maksud dari
5 | diversifikasi investasi 125% | 7,5% 15% | 27,5% | 37,5%

Sumber : Hasil Pra Survey Penulis (2025)

Berdasarkan pada tabel 1.2 dapat dilihat mahasiswa menunjukkan tingkat
literasi keuangan mahasiswa masih tergolong rendah dalam memahami konsep
pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini tercermin dari dominannya jawaban
responden pada kategori Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), hingga Sangat
Tidak Setuju (STS) terhadap beberapa pernyataan yang berkaitan dengan
pemahaman pengelolaan keuangan, seperti memahami cara mengelola keuangan
pribadi dengan baik, mengetahui perbedaan antara tabungan dan investasi, serta
membuat rencana keuangan jangka panjang untuk pengeluaran pribadi. Selain itu,
sebagian besar responden juga menunjukkan tingkat pemahaman yang masih

rendah terhadap konsep literasi keuangan.

Secara keseluruhan, hasil pra-survei menunjukkan bahwa literasi keuangan

mahasiswa belum terbentuk secara optimal, khususnya dalam hal pemahaman



mengenai perencanaan keuangan, pengelolaan keuangan pribadi, serta pengetahuan
dasar mengenai instrumen keuangan seperti tabungan dan investasi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih belum memiliki pemahaman yang
memadai terkait pengelolaan keuangan yang baik dan bijak. Kurangnya
pemahaman tersebut dapat mempengaruhi cara mahasiswa dalam mengambil
keputusan keuangan sehari-hari, termasuk dalam mengatur pengeluaran maupun

menentukan prioritas antara kebutuhan dan keinginan.

Fenomena selanjutnya adalah Gaya hidup, yang dimana gaya hidup
mencakup aktivitas, minat dan opini yang dimiliki individu, kebiasaan gaya hidup
yang mengalami perubahan dari waktu ke waktu yang relatif sangat singkat telah
membuat perubahan kearah yang berlebihan didukung lagi dengan adanya
perkembangan smartphone, social media dan e-commerce, yang membuat
masyarakat secara boros membeli barang dan jasa untuk pemenuhan gaya hidup
(Mengga et al., 2023). Gaya hidup bukan hanya sekedar untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari hati, tetapi gaya hidup sudah mulai menjadi tren untuk
menunjang status sosial seseorang, yang dimana membuat gaya hidup berorientasi
pada konsumsi yang berlebih menciptakan kondisi keuangan sesorang sulit

dikendaliakan yang berakhir tidak sessuai dengan kemampuan financialnya.

Gaya hidup adalah segala sesuatu yang menunjang suatu kebutuhan
sebagai kebutuhan tambahan atau pelengkap. Gaya hidup adalah dasar dari
perilaku manusia. Gaya hidup adalah cara hidup yang berhubungan dengan
pengambilan keputusan (M. N. F. Abdullah & Suja, 2022). Menurut (Widiantari et
al., 2023) gaya hidup adalah lifestyle yang biasa disebut dengan you only live once

(YOLO) yaitu sesuatu hal yang berfokus pada apa yang terjadi dimasa sekarang



saja tanpa harus memikirkan akibat dimasa yang akan datang. Karena mereka
berfikir hidup hanya sekali jadi yang dimiliki sekrang harus habis sekarang. Pola
konsumsi seseorang yang mengacu pada pencerminan ketika membuang uang
dan waktu dapat dikatakan gaya hidup. Gaya hidup juga dapat berupa segala

tindakan seseorang ketika berinteraksi dengan lingkungannya (Haq et al., 2023)

Tabel 1. 3 Kusioner Pra Survey Gaya Hidup Pada Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis

No Pernyataan SS S KS TS STS

Saya sering membeli barang
bermerek atau terbaru agar

0, 0, 0, 0, 0,
1 terlihat modern di mata 21,5% | 22,5% 20% 15% 15%
teman
Saya menghabiskan uang
o | untuk nongkrong atau 325% | 22.5% | 17.5% | 15% | 12.5%

makan di kafe/restoran
populer secara rutin

Pengeluaran untuk hiburan
3 | dan hangout adalah prioritas | 27,5% | 22,5% 20% 15% 15%
utama saya

Saya mudah tertarik untuk
membeli barang-barang
4 | yang sedang diskon atau 45% | 37,5% 5% 5% 7,5%
promosi meskipun tidak
terlalu membutuhkan

Sumber : Hasil Pra Survey Penulis (2025)

Berdasarkan pada tabel 1.3 menunjukkan bahwa gaya hidup mahasiswa
cenderung cukup tinggi dalam aktivitas konsumsi sehari-hari. Hal ini tercermin dari
dominannya jawaban responden pada kategori Sangat Setuju (SS) hingga Setuju
(S) terhadap beberapa pernyataan yang berkaitan dengan pola gaya hidup, seperti
kebiasaan membeli barang bermerek atau terbaru agar terlihat modern di
lingkungan sosial, menghabiskan uang untuk nongkrong atau makan di kafe dan
restoran populer, serta menjadikan aktivitas hiburan atau hangout sebagai salah satu

prioritas dalam pengeluaran.



Secara keseluruhan, hasil pra-survei menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki kecenderungan gaya hidup yang dipengaruhi oleh tren,
lingkungan sosial, serta perkembangan gaya hidup modern. Hal ini juga terlihat dari
kecenderungan responden yang mudah tertarik untuk membeli barang ketika
terdapat promosi atau diskon meskipun barang tersebut tidak terlalu dibutuhkan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keputusan konsumsi mahasiswa tidak hanya
didasarkan pada kebutuhan utama, tetapi juga dipengaruhi oleh keinginan untuk
mengikuti tren serta aktivitas sosial di lingkungan sekitarnya. Sementara itu,
sebagian responden lainnya menunjukkan kecenderungan gaya hidup yang lebih

sederhana dengan mempertimbangkan kebutuhan sebelum melakukan pengeluaran.

Gaya hidup yang cenderung tinggi tersebut tercermin dari kebiasaan
mahasiswa dalam mengikuti perkembangan tren, memilih produk berdasarkan
preferensi dan citra, serta aktivitas konsumsi yang berkaitan dengan pemenuhan
gaya hidup. Kondisi ini berpotensi memengaruhi pola pengeluaran mahasiswa, di
mana keputusan konsumsi tidak hanya didasarkan pada kebutuhan utama, tetapi
juga pada keinginan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Sementara
itu, mahasiswa dengan gaya hidup yang relatif tidak tinggi cenderung lebih selektif
dalam melakukan pengeluaran dan mempertimbangkan aspek kebutuhan dalam

aktivitas konsumsinya.

Seiring dengan perubahan gaya hidup mahasiswa yang semakin dinamis,
kemudahan dalam melakukan transaksi keuangan juga menjadi faktor yang turut
memengaruhi perilaku konsumsi. Perkembangan teknologi di bidang keuangan
telah menghadirkan berbagai inovasi sistem pembayaran non-tunai, salah satunya

adalah electronic money (e-money). Kehadiran e-money memberikan kemudahan,
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kecepatan, dan kepraktisan dalam bertransaksi, sehingga semakin banyak

digunakan oleh mahasiswa dalam aktivitas sehari-hari.

Perkembangan teknologi membuat mahasiswa menjadi lebih mudah
terpapar oleh gaya hidup yang konsumtif memalui media sosial yang dimana
menyebabkan kecenderungan lebih tinggi untuk mengalami stres finansial. Hal ini
menegaskan bahwa gaya hidup bukan sekadar pilihan pribadi, melainkan hasil
interaksi sosial yang dapat diperkuat oleh norma kelompok. Pola konsumsi individu
semakin sulit di kontrol karena dengan adanya kenajuan teknologi dalam system
pembayaran, teknologi ini dikenal dengan nama fintech. Financial technology atau
lebih dikenal dengan fitech saat ini mampu merikan kemudahan dalam pembayaran.
Dengan adanya perkembangan ini, fungsi uang tunai yang sejak dulu digunakan
masyarakat sebagai alat transaksi bergeser menjadi transaksi non tunai (Bilal et al.,

2022).

Semakin berkembang  penggunaan e-money di Indonesia, maka
pembayaran nontunai tidak hanya dalam bentuk kartu tetapiberbentuk lainnya
seperti yang dapat tersimpan di smartphone. Penerbit uang elektronik tidak hanya
bank saja tetapi juga lembaga selain bank seperti perusahaan telekomunikasi,
perusahaan keuangan, maupun perusahaan transportasi. Dengan banyaknya
aplikasi e-moneyyang beredar membuat para pengguna mempunyai perilaku
yang berbeda-beda dalam melakukan transaksi secara digital. Penggunaan
aplikasi e-moneyyang paling diminati oleh masyarakat selain apikasi non bank dan
dapat digunakan melalui smartphoneseperti OVO, GoPay, Dana, LinkAja,

Doku, I-saku, dan sakuku.
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Penggunaan e-money sebagai alat pembayaran digital semakin
memfasilitasi perilaku konsuntif dengan kemudahan akses dan transaksi instan. E
money addalah salah satu bagian dari berkembangnya financial technology menjadi
sebuah trend karena memberi penawaran kepada pengguna dalam hal keefektifan
bertransaksi sehingga mereka tidak perlu membawa uang tunai sehingga hal ini
dapat menyebabkan meningkatnya perilaku konsumtif mahasiswa (Bilal et al.,
2022). Pertumbuhan penggunaan e-money di indonseai terus meningkat, dengan
aplikasi seperti GoPay, Ovo dan SeaBank mendominasi sebagai aplikasi e-money

yang sering digunakan.

E-money meningkatkan impuls pembelian karena menghilangkan hambatan
fisik seperti membawa uang tunai. Pada mahasiswa, fenomena ini diperburuk oleh
notifikasi promosi dan diskon yang sering muncul di aplikasi, sehingga mendorong
konsumsi berlebihan tanpa perencanaan fenomena ini menyoroti bahwa e-money,
meskipun inovatif, dapat memperburuk kesenjangan finansial jika tidak diimbangi
dengan pendidikan keuangan yang memadai. Menurut hasil penilitian oleh (Daliyah
& Patrikha, 2020) aplikasi e-money mampu menciptakan stimulus seperti promosi
yang membuat mahasiswa tergiur untuk berbelanja, mudah digunakan, bisa
menghemat waktu dalam berbelanja. Hal tersebut membuat mahasiswa sering
melakukan pembelian melalai aplikasi e — money. Dengan terbiasanya mahasiswa
untuk bertransaksi melalui aplikasi e — money baik untuk memenuhi kebutuhan
ataupun keinginannya, hal ini yang menjadikan mahasiswa mempunyai perilaku
konsuntif. Seringnya berbelanja dengan menutamakan keinginannya dan
mengesampingkan kebutuhannya yang membuat mahasiswa mempunyai perilaku

konsumtif
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Tabel 1. 4 Kusioner Pra Survey Penggunaan E — Money Pada Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi dan Bisnis

No

Pernyataan

SS

S

KS

TS

STS

Saya lebih sering
menggunakan e-money (e-
wallet/QRIS) daripada uang
tunai untuk bertransaksi
sehari-har

37,5%

35%

12,5%

7,5%

7,5%

Kemudahan transaksi dengan
e-money membuat saya lebih
sering membeli sesuatu

42,5%

32,5%

7,5%

12,5%

5%

Saya sering terdorong untuk
membeli karena ada
promo/cashback yang
ditawarkan saat
menggunakan e-money

27,5%

37,5%

10%

10%

15%

Saya sering melakukan
transaksi impulsif akibat
kemudahan penggunaan e-
money

42,5%

30%

15%

10%

2,5%

E-money membuat
pengeluaran saya sulit untuk
dikontrol

41,03%

30,77%

7,69%

10,26%

10,26%

Sumber : Hasil Pra Survey Penulis (2025)

Pada grafik tabel 1.4 dapat diketahui bahwa penggunaan e-money di

kalangan mahasiswa cenderung cukup tinggi dalam aktivitas transaksi sehari-hari.

Hal ini tercermin dari dominannya jawaban responden pada kategori Sangat Setuju

(SS) hingga Setuju (S) terhadap beberapa pernyataan yang berkaitan dengan

penggunaan e-money, seperti kecenderungan menggunakan e-wallet atau QRIS

dibandingkan uang tunai dalam melakukan transaksi. Selain itu, kemudahan dan

kepraktisan yang ditawarkan oleh sistem pembayaran digital juga membuat

sebagian mahasiswa menjadi lebih sering melakukan pembelian.

Secara keseluruhan, hasil pra-survei menunjukkan bahwa kemudahan

penggunaan e-money dapat mempengaruhi pola konsumsi mahasiswa. Berbagali
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fitur yang ditawarkan seperti promo, diskon, maupun cashback mendorong
mahasiswa untuk melakukan transaksi secara lebih sering. Kemudahan proses
pembayaran yang cepat dan praktis juga dapat memicu terjadinya pembelian secara
spontan atau impulsif. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan e-money tidak
hanya memberikan kemudahan dalam bertransaksi, tetapi juga berpotensi
mempengaruhi perilaku pengeluaran mahasiswa sehingga pengeluaran menjadi
lebih sulit untuk dikontrol apabila tidak disertai dengan pengelolaan keuangan yang

baik.

Tingginya tingkat penggunaan e-money mencerminkan bahwa mahasiswa
semakin terbiasa dengan sistem pembayaran non-tunai yang menawarkan
kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam bertransaksi. Kemudahan tersebut
memungkinkan mahasiswa melakukan transaksi secara praktis tanpa harus
membawa uang tunai, baik untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari maupun untuk
memenuhi gaya hidup yang berkembang. Namun demikian, penggunaan e-money
yang intensif juga berpotensi memengaruhi pola pengeluaran mahasiswa, di mana
kemudahan transaksi dapat mengurangi tingkat kehati-hatian dalam mengelola

pengeluaran, sehingga mendorong munculnya perilaku konsumtif.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor — faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa, seperti penelitian yang dilakukan
oleh (Hag et al., 2023) mengatakan penggunaan e — money dan gaya hidup memiliki
keterkaitan terhadap perilaku konsumtif. Penelitian yang dilakukan oleh (R. R. Putri
& Widarno, 2025) menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap perilku konsumtif. Hal ini menunjukan semakin tinggi literasi

keuangan maka semakin rendah perilaku konsumtif pada mahasiswa. Namun,
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sebagian penelitian tersebut masih meneliti variabel secara terpisah atau hanya
memfokuskan pada satu atau dua faktor saja. Selain itu, penelitian mengenai
pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan penggunaan e-money secara simultan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa masih relatif terbatas, khususnya pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
bagaimana ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mempengaruhi perilaku

konsumtif mahasiswa.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengkajian pengaruh literasi
keuangan, gaya hidup, dan penggunaan e-money secara simultan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa dengan menggunakan data pra-survei sebagai gambaran awal
fenomena yang terjadi. Selain itu, penelitian ini secara khusus mengambil objek
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, sehingga diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih

spesifik mengenai perilaku konsumsi mahasiswa.

Selanjutnya berdasarkan uraian latar belakang, hasil pra-riset, serta
fenomena yang terjadi di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan, gaya hidup, dan penggunaan e-money merupakan faktor-faktor yang
berpotensi memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. Perbedaan tingkat
pemahaman literasi keuangan, kecenderungan gaya hidup, serta tingginya
penggunaan e-money menunjukkan adanya variasi perilaku konsumsi di kalangan

mahasiswa.
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Beberapa uraian tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai sejauh mana pemahaman dan penerapan literasi keuangan,
gaya hidup, serta penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya
Hidup, dan Penggunaan E-Money terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, penelitian ini

menemukann

Beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Perilaku konsumtif mahasiswa masih tergolong tinggi. Hal ini terlihat dari
kecenderungan mahasiswa melakukan pembelian secara spontan, mudah
tergoda oleh promosi atau diskon, serta membeli barang meskipun tidak
terlalu dibutuhkan.

2. Tingkat literasi keuangan mahasiswa masih belum memadai. Sebagian
mahasiswa masih belum memiliki pemahaman yang baik mengenai
pengelolaan keuangan pribadi, seperti perencanaan keuangan, pengelolaan
pengeluaran, serta pemahaman mengenai konsep tabungan dan investasi.

3. Gaya hidup mahasiswa cenderung dipengaruhi oleh tren dan lingkungan

sosial. Hal ini terlihat dari kebiasaan mahasiswa dalam mengikuti
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perkembangan gaya hidup modern, seperti membeli barang bermerek,
melakukan aktivitas hiburan, maupun nongkrong di tempat-tempat populer.
4. Penggunaan e-money di kalangan mahasiswa semakin meningkat.
Kemudahan dan kepraktisan dalam melakukan transaksi digital membuat
mahasiswa lebih sering menggunakan e-money dalam aktivitas pembayaran
sehari-hari, yang berpotensi mendorong terjadinya pembelian secara

impulsif.

1.3.Batasan Masalah

Perilaku konsumtif mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, di
antaranya literasi keuangan, gaya hidup, penggunaan e-money, pengendalian diri,
literasi digital, dan faktor lainnya. Namun, dalam penelitian ini penulis membatasi
ruang lingkup pembahasan hanya pada tiga variabel independen, yaitu literasi
keuangan, gaya hidup, dan penggunaan e-money, serta pengaruhnya terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa sebagai variabel dependen. Objek penelitian
difokuskan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Pembatasan ini dilakukan agar penelitian dapat
menghasilkan pembahasan yang lebih terarah, mendalam, serta relevan dengan
fenomena perilaku konsumtif mahasiswa di tengah perkembangan gaya hidup dan

kemudahan transaksi berbasis elektronik.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan penulis, maka

rumusan masalanya adalah :
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1. Apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa?

2. Apakah ada pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtifd mahasiswa
?

3. Apakah ada pengaruh penggunaan e-money terhadap perilaku konsuntif
mahasiswa

4. Apakah ada pengaruh literasi keuangan, gaya hidup dan penggunaan e —

money terhadap perilaku konsumtif mahasiswa ?

1.5.Tujuan Penelitian
Dari uraian yang penulis kemukaan diatas maka tujuan tujuan penelitian ini

antara lain :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh litersi keuangan terhadap
perilaku konsuntif mahasiswa

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap perilaku
konsuntif mahasiswa

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penggunaan e-money
terhadap perilaku konsuntif mahasiswa

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan, gaya hidup

dan penggunaan e — money terhadap perilaku konsumtif mahasiswa

1.6. Manfaat Penelitian
Dari uraian yang dikemukakan diatar adapun manfaat yang bias didapatkan

dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu sebagai berikut :
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1. Manfaat teoritis
a) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan masukan berupa perkembangan ilmu yang berkaitan
tentang mediasi sikap keunagan pada pengaruh literasi keuangan ,
gaya hidup dan e- money terhadap perilaku konsumtif pada
mahasiswa
b) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk
masyarakat luas ataupun mahasiswa pada penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan literasi keugang, gaya hidup
dan e-money terhadap perilaku konsuntif dimediasi oleh sikap
keuangan.
2. Manfaat Praktis
a) Penelitian ini diharapakan dapat dijadikan bahan referensi dan bahan
pustaka untuk pembandingan bagi penelitian selanjutnya.
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat luas
maupun mahasiswa lainnya dan menjadi bahan evaluasi dalam

penelitian selanjutnya



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
A. Behavioral Finance

Behavioral Finance merupakan teori dalam bidang keuangan yang
menjelaskan bahwa keputusan individu dalam mengelola keuangan tidak selalu
bersifat rasional, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, emosi,
kebiasaan, serta lingkungan sosial. Teori ini berkembang sebagai kritik terhadap
teori keuangan tradisional yang mengasumsikan bahwa individu selalu bertindak
rasional dalam mengambil keputusan ekonomi. Dalam kenyataannya, individu
sering kali melakukan keputusan keuangan yang dipengaruhi oleh persepsi,

pengalaman, serta preferensi pribadi dalam mengelola keuangannya.

Behavioral Finance banyak dikembangkan oleh para ahli ekonomi perilaku,
salah satunya adalah Richard Thaler. Menurut Thaler, perilaku individu dalam
mengambil keputusan keuangan sering dipengaruhi oleh bias psikologis dan
keterbatasan dalam mengolah informasi sehingga keputusan yang diambil tidak
selalu optimal. Individu sering kali membuat keputusan keuangan berdasarkan
dorongan emosional, kebiasaan, maupun pengaruh lingkungan sosial yang ada di
sekitarnya. Hal ini menyebabkan seseorang dapat melakukan pengeluaran yang

tidak terencana atau bahkan bersifat konsumtif.

Dalam konteks pengelolaan keuangan pribadi, Behavioral Finance
menjelaskan bahwa perilaku keuangan seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti tingkat pengetahuan keuangan, pola gaya hidup, serta kemudahan dalam

melakukan transaksi keuangan. Tingkat literasi keuangan yang dimiliki individu
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akan mempengaruhi bagaimana seseorang memahami, mengelola, serta mengambil
keputusan terkait penggunaan uang yang dimilikinya. Individu dengan literasi
keuangan yang baik cenderung lebih mampu mengelola keuangan secara bijak dan

menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan.

Selain itu, gaya hidup juga menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumsi seseorang. Gaya hidup mencerminkan pola
perilaku individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari yang tercermin melalui
aktivitas, minat, dan opini seseorang. Individu dengan gaya hidup yang cenderung
konsumtif akan lebih mudah terdorong untuk melakukan pengeluaran yang tidak

didasarkan pada kebutuhan, melainkan pada keinginan semata.

Di era perkembangan teknologi digital saat ini, penggunaan sistem
pembayaran elektronik seperti e-money juga turut mempengaruhi perilaku
keuangan individu. Kemudahan dalam melakukan transaksi melalui e-money dapat
meningkatkan intensitas pembelian karena proses pembayaran menjadi lebih
praktis dan cepat. Hal ini dapat memicu munculnya perilaku konsumtif apabila

individu tidak memiliki kontrol yang baik dalam mengelola pengeluarannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, Behavioral Finance dapat digunakan untuk
menjelaskan perilaku konsumtif mahasiswa dalam mengelola keuangannya.
Literasi keuangan, gaya hidup, dan penggunaan e-money merupakan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi perilaku individu dalam mengambil keputusan terkait
penggunaan uang. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut dapat mempengaruhi

perilaku konsumtif mahasiswa dalam pengelolaan keuangan pribadi.
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2.1.1. Perilaku Konsumtif
2.1.1.1. Pengertian Perilaku Konsumtif

Menurut (Fatmawatie, 2022) Perilaku konsumtif merupakan suaru perilaku
yang lebih mementingkan gaya hidup dan kepuasan semata daripada kebutuhan.
perilaku konsumtif adalah perilaku dimana individu tidak bisa membedakan
keinginan dengan kebutuhan, dimana bahwa pengakuan maupun penghargaan
dalam mengikuti trend lebih utama (Maharani & Rosandi, 2023).

Menurut (Arum & Khoirunnisa, 2021) perilaku konsumtif merupakan salah
satu tindakan yang menunjukkan perilaku membeli barang secara berlebihan hanya
untuk memuaskan keinginan sesaat meskipun individu tersebut tahu bahwa barang
tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan yang digunakan saat itu. perilaku konsumtif
merupakan suatu hal dimana seringnya konsumen membeli suatu barang maupun
suatu produk demi sebuah pengakuan maupun penghargaan, dimana bahwa secara
nyata komoditas produk tersebut kurang dibutuhkan bahkan tidak dibutuhkan
(Insana & Johan, 2020).

Perilaku konsumtif adalah suatu perilaku yang tidak lagi didasarkan pada
pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya keinginan yang sudah
mencapai taraf yang tidak rasional lagi (Julita et al., 2022). Perilaku Konsumtif
adalah suatu perilaku membeli dan menggunakan barang yang tidak didasarkan
pada pertimbangan yang rasional dan memiliki kencenderungan untuk
mengkonsumsi sesuatu tanpa batas dimana individu lebih mementingkan faktor
keinginan daripada kebutuhan serta ditandai oleh adanya kehidupan mewah
dan berlebihan, pengunaan segala hal yang paling mewah yang memberikan

kepuasan dan kenyamanan fisik (D. Abdullah et al., 2022)
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Dengan demikian penulis menyimpulkan bahawa perilaku konsumtif adalah
perilaku individu dalam melakukan pembelian dan penggunaan barang atau jasa
yang lebih didorong oleh Kkeinginan, gaya hidup, serta kepuasan sesaat
dibandingkan dengan kebutuhan yang rasional. Perilaku ini ditandai dengan
ketidakmampuan individu dalam membedakan antara kebutuhan dan keinginan,
kecenderungan membeli barang secara berlebihan, mengikuti tren untuk
memperoleh pengakuan sosial, serta mengabaikan pertimbangan manfaat dan
konsekuensi ekonomi jangka panjang.
2.1.1.2. Aspek Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif pada mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai aspek.
Menurut penelitian yang dilakukkan (Nadhifah et al., 2024) mengatakan aspek —
aspek perilaku konsumtif terdiri dari :

1) Kesenangan

Aspek kesenangan dalam perilaku konsumtif adalah pola konsumsi di
mana seseorang membeli barang atau jasa terutama untuk mendapatkan
perasaan senang, bangga, atau kenyamanan secara psikologis dan
emosional, bukan karena kebutuhan dasar.

2) Kepuasan

Aspek kepuasan adalah karakter konsumtif di mana individu membeli
barang atau jasa dengan tujuan untuk memenuhi rasa puas diri,
meskipun barang tersebut sebenarnya tidak dibutuhkan secara

fungsional.



3)

4)
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Dalam perilaku konsumtif, kepuasan terjadi ketika pembelian dianggap
dapat memenuhi harapan emosional atau perasaan positif terhadap diri
sendiri.

Pemborosan

Aspek pemborosan merupakan tindakan membeli barang secara
berlebihan tanpa pertimbangan kebutuhan atau nilai guna nyata,
sehingga pengeluaran menjadi terbuang sia-sia. Barang yang dibeli
seringkali hanya disimpan atau dipakai sesaat lalu terlupakan.
Pembelian Implusif

Aspek pembelian impulsif adalah perilaku konsumsi di mana seorang
konsumen membeli barang secara spontan tanpa rencana sebelumnya,
sering dipicu oleh dorongan emosional, promosi menarik, atau stimulus

eksternal seperti diskon atau tampilan produk visual.

2.1.1.3. Faktor — faktor Perilaku Konsumtif

yaitu :

Menurut (Lutfiah et al., 2022) perilaku konsumtif memiliki beberapa faktor

1) Faktor Eksternal

2)

Faktor yang mempengaruhi mahasiswa pendidikan ekonomi adalah faktor

kebudayaan yaitu pada saat menjelang hari besar keagamaan mereka selalu

membeli pakaian baru dan faktor kelompok referensi, karena mereka selalu

terpengaruh terhadap ajakan dari temannya.

Faktor Internal

Faktor yang mempengaruhi mahasiswa pendidikan ekonomiadalah faktor

kepribadian, mereka senang dalam berbelanja atau membeli sesuatu karena
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dengan belanja bisa membuat mereka senang dan bisa menghilangkan rasa
stres, mereka juga pernah melakukan implusive buying atau pembelian
tanpa berencana, faktor konsep diri yaitu kebanyakan dari mereka
berbelanja sesuai dengan konsep diri mereka, mereka setuju jika
menggunakan pakaian/barang yang bermerk akan terlihat keren serta
percaya diri dan faktor gaya hidup dimana jika ada barang yang lagi

booming/trend mereka mengikuti tren dan ingin memiliki barang tersebut.

Menurut (Kusmiati & Kurnianingsih, 2022) perilaku konsumtif meemilki

beberapa faktor

Faktor pertama yang menjadi salah satu penyebab mahasiswa mempunyai
perilaku konsumtif yaitu financial literacy. (Kumalasari & Soesilo, 2019)
menyatakan literasi keuangan adalah mengatur keuangan sehingga tidak

menyebabkan pemborosan.

Faktor kedua yang menjadi salah satu penyebab mahasiswa mempunyai
perilaku konsumtif yaitu life style. (Dilasari et al., 2021) menyatakan life style dapat
dilihat berdasar minat seseorang dalam melakukan pembelanjaan suatu prodak
maupun jasa. Contohnya jika seseorang mempunyai gaya hidup yang mewah tidak
akan segan untuk membeli barang branded, up to date dan akan selalu mengikuti

trend yang ada.

Faktor ketiga yang diduga mampu mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu e-
money. (Dewi et al., 2021) dalam penggunan e-money dapat memberikan efek

kurang baik yaitu dapat menimbulkan perilaku konsumtif. Hal ini dapat disebabkan
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karena secara psikologis pengguna e-money tidak merasakan mengeluarkan uang,

maka akan menumbuhkan rasa ketagihan melakukan pembelanjaan berulang.

Faktor Keempat, faktor yang diduga dapat mempegaruhi perilaku konsumtif
yaitu Self Control. (Zulaika & Listiadi, 2020) dalam penelitiannya menyatakan self

control merupakancara seseorang untuk mengendalikan dan mengontrol perilaku.

2.1.1.4. Indikator Perilaku Konsumtif

Menurut (Purwati et al., 2023) indikator perilaku konsumtif sebagai

berikut :

1) Pembelian Implusif
Menurut (Novian & Budiarto, 2025) Impulsive merupakan istilah umum
untuk tindakan berbelanja tanpa adanya perencanaan sebelumnya.
Perilaku impulsif mencakup pembelian produk tanpa pertimbangan
sebelumnya, pembelian yang dilakukan secara spontan, serta pengaruh
teman saat berbelanja.

2) Pembelian tidak rasional
Konsumsi yang tidak rasional yakni konsumsi yang diluar kemampuan
keuangan, konsumsi untuk memperoleh pengakuan/ status, meniru idola,
dan konsumsi sebagai pelarian dari masalah atau kesenangan (Lukiani et al.,
2021)

3) Pembelian boros atau berlebihan

Pemborosan (Wastafel Buying) yakni konsumsi yang tidak sesuai dengan
jumlah kebutuhan yang diperlukan. Jika seseorang dalam melakukan

konsumsi setidaknya terdapat satu alasan dari motif tersebut (Impulsive



26

Buying, Non rational buying, Wastafel Buying), maka dapat dikatakan orang

tersebut tidak rasional dalam berkonsumsi. (Lukiani et al., 2021)

1) Budaya
Menurut (A. A. Putri et al., 2024) Budaya konsumtif adalah suatu pola
perilaku yang terjadi karena norma, nilai, dan kebiasaan sosial yang
mendorong individu atau kelompok untuk melakukan konsumsi secara
berlebihan sebagai bagian dari gaya hidup atau identitas sosial.

2) Watak
Menurut (S. M. Putri et al., 2022) Watak individu dalam perilaku konsumtif
mencerminkan sifat psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan pembelian tidak hanya berdasarkan kebutuhan tetapi juga
dorongan emosional atau gaya hidup, seperti kecenderungan hedonis atau
kepribadian ekstrovert yang memiliki hubungan signifikan terhadap

perilaku konsumtif produk fashion.

2.1.2. Literasi Keuangan
2.1.2.1. Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan seperangkat keterampilan dan pengetahuan
yang memungkinkan seorang untuk membuat keputusan yang efektif dengan semua
sumber daya keuangan mereka (Halik et al., 2023). Menurut (Arianti, 2022) Literasi
keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang
mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan.

Menurut (Posi & Kaiyeli, 2024) Literasi keuangan adalah seperangkat

keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seorang untuk membuat
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keputusan yang efektif dengan semua sumber daya keuangan mereka.
Sebagaimana dinyatakan oleh (Asari et al., 2023) literasi keuangan adalah
serangkaian proses yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keyakinan,
dan keterampilan masyarakat dalam mengelola keuangan mereka secara lebih baik.

Literasi keuangan mencakup kemampuan individu dalam mengelola
pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan investasi secara efektif agar dapat
mengambil keputusan finansial yang bijak dan menghindari permasalahan seperti
utang berlebihan atau kebangkrutan (M. D. Putri et al., 2025).

Menurut penelitian Otoritas jasa keuangan (OJK) di dalam jurnal (Astuti et
al., 2019) menyatakan “Financial literacy is a series of processes or activities to
improve the knowledge, beliefs and skills of consumers and the wider community
so that they are able to manage finances better”. Secara umum dapat diartikan
sebagai :literasi keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk
meningkatkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), keyakinan
(confidence) konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola
keuangan pribadi lebih baik.

Maka penulis menyimpulkan bahwa literasi keuangan adalah literasi
keuangan adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, keyakinan, dan proses
pembelajaran yang memungkinkan individu, Kkhususnya mahasiswa, untuk
memahami, mengelola, serta mengambil keputusan keuangan secara efektif dan
rasional. Literasi keuangan mencakup kemampuan dalam mengelola pendapatan,
pengeluaran, tabungan, dan investasi secara bijak, sehingga individu mampu

meningkatkan  kualitas pengambilan keputusan keuangan, menghindari
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permasalahan keuangan, serta mencapai kesejahteraan finansial secara
berkelanjutan.
2.1.2.2. Tujuan Dan Manfaat Literasi Keuangan

Literasi keuagan memiliki berbagai tujuan menurut Survei Nasional
Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024 yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (Ojk & Bps, 2024) menyatakan sebagai berikut :

1. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan masyarakat, agar
mampu memahami karakteristik, manfaat, risiko, serta hak dan kewajiban
dalam penggunaan produk dan layanan jasa keuangan

2. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memngambil keputusan
keuangan yang tepat, sehingga setiap inidvidu dapat mengambil sebuah
keputusan keuangan dilakukan secara sadar, rasional dan bertanggung
jawab

3. Mendorong pengelolaan keuangan yang lebih baik, termasuk perencanaan
keuangan, pengelolaan pendapatana dan pengeluaran tabungan, serta
penggunaan produk keuangan formal secara bijak.

4. Mewujudkan kesejateraan keuangan masyarakat secara berkelanjutan,

sebagaui bagian dari upya peningkatan kesejahteraan ekonomi nasional.

Manfaat literasi keuangan menurut (Ojk & Bps, 2024) sebagai berikut :

1. Membentuk perilaku keuangan yang sehat

2. Meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan keuangan

3. Mengurangi kerugian akibat kesalah dalam pengelolaan keuangan
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2.1.2.3. Aspek Literasi Keuangan

Aspek-aspek yang tercakup dalam literasi keuangan  mencakup
pengetahuan tentang konsep keuangan, kemampuan untuk memahami konsep
keuangan, keandalan dalam mengelola keuangan  pribadi atau perusahaan,
dan kemampuan untuk mengambil keputusan pada waktu tertentu (Rum &
Paramitalaksmi, 2024)
2.1.2.4. Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Menurut (Apriliani, 2024), ada beberapa faktor yang mempernagruhi literasi
keuangan, anatara lain :

1) Jenis Kelamin : Perbedaan jenis kelamin merujuk pada karakteristik
biologis dan fisiologis yang secara memisahkan antara individu laki-laki
dan perempuan. Perbedaan ini melibatkan struktur tubuh, sistem reproduksi,
tingkat hormon, dan karakteristik genetik yang mendasarinya.

2) Tingkat Pendidikan : Pendidikan memiliki peran sebagai kunci dalam
meningkatkan literasi keuangan. Selama proses pendidikan, individu tidak
hanya memperoleh pengetahuan akademis, tetapi juga mengalami berbagai
pengalaman yang membentuk pemahaman mereka tentang keuangan.

3) Status Mukim : ndividu yang tinggal sendiri di rumah kontrakan atau asrama
cenderung memiliki tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi daripada
mereka yang tinggal bersama keluarga mereka.

4) Tingkat Pendapatan : Besarnya pendapatan seseorang ternyata
memengaruhi tingkat pemahaman finansial mereka, yang pada akhirnya

memengaruhi inklusi keuangan. Untuk mencapai kestabilan finansial,
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disarankan untuk menyimpan uang secara aman, seperti menabung di bank,
atau bahkan melakukan investasi di pasar modal.

5) Status Pekerjaan : Pekerjaan seseorang memengaruhi tingkat literasi
keuangannya secara signifikan. Faktor ini menunjukkan bahwa individu
yang bekerja dalam bidang yang membutuhkan tingkat pendidikan yang
tinggi cenderung memiliki keterampilan keuangan yang lebih baik. Hal ini
bisa disebabkan oleh paparan mereka terhadap informasi dan konsep
keuangan yang lebih maju di lingkungan kerja mereka.

2.1.2.5. Indikator Literasi Keuangan
Indikator literasi keuangan meliputi keuangan pribadi, tabungan, pinjaman

dan invertasi (Fungky et al., 2021)

2.1.3. Gaya Hidup
2.1.3.1. Pengertian Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan dasar dari perilaku konsumtif. Gaya hidup
merupakan cara hidup yang berhubungan dengan pengambilan keputusan. Suatu
cara gaya hidup di wujudkan dengan perilaku sekelompok orang atau masyarakat
yang menganut pada nilai dan cara hidup yang hampir sama. Gaya hidup seeorang
berkaitan dengan perilaku konsumsi, terutama ketika seseorang akan memutuskan
untuk membeli produk yang sesuai dengan nilai-nilai tradisional yang dibentuk oleh
masyarakat (Anggraini & Hastuti, 2023).

Gaya hidup seseorang menunjukkan pola perilaku dari aktivitas, minat,
maupun opini jika seseorang memiliki gaya hidup yang selalu menekankan dan
mengarahkan pada kesenangan hidup, menghabiskan waktu diluar rumabh,

menggunakan uang untuk kesenangan mengedepankan keinginan (Rucita &
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Dewanti, 2023). Menurut (Fungky et al., 2021) gaya hidup sendiri ialah sebuah
kebiasaan hidup seseorang yang diwujutkan dalam bentuk aktivitas, minat, dan
opini. Pada dasarnya gaya hidup adalah cara seseorang dalam mengelola waktu dan
uang.

Gaya hidup mencerminkan pola perilaku individu dalam mengatur waktu,
keuangan, dan kegiatan sehari-hari, serta mencerminkan karakteristik sosial dan
pribadi seseorang (Sandy & Syam, 2025). Memurut (Pramudita & Misidawati,
2024) Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang digambarkan
dengan bagaimana individu menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang
dianggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang dipikirkan
mengenai diri mereka sendiri dan juga dunia di sekitarnya (pendapat).

Selanjut nya menurut (Sadewa & Ariani, 2022) Gaya hidup bisa
digambarkan melalui aktivitas individu yang suka berbelanja, menghabiskan uang
untuk membeli barang terbaru dan bagaimana individu memandang barang yang
telah dibeli. Misalnya individu hanya menggunakan barang yang berorientasi pada
merek tertentu, lalu tidak akan menggunakan merek yang lain sehingga individu
merasa bangga jika menggunakan barang bermerek. Sedangkan dengan tujuan
status sosial misalnya, seorang mahasiswa mau membeli produk bermerek hanya
karena ingin tampil keren di antara temantemannya

Berdasarkan hasil penjelasan gaya hidup diatas dapat disimpulkan bahwa
gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang tercermin dalam aktivitas, minat,
dan opini, yang berkaitan erat dengan cara individu mengelola waktu dan uangnya.
Gaya hidup juga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan konsumsi, terutama

dalam menentukan pilihan pembelian barang dan jasa, baik yang didorong oleh
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kebutuhan maupun keinginan. Dengan demikian, gaya hidup yang cenderung

mengarah pada kesenangan, status sosial, dan mengikuti tren berpotensi mendorong

munculnya perilaku konsumtif.

2.1.3.2. Jenis — Jenis Gaya Hidup

1)

2)

3)

Menurut (Sa’idah & Fitrayati, 2022) ada tiga jenis gaya hidup yaitu :

Gaya Hidup Konsumtif

Gaya hidup konsumtif merujuk pada pola hidup yang berfokus pada
konsumsi barang atau jasa secara berlebihan, di mana keinginan sering kali
mengalahkan kebutuhan sebenarnya.

Gaya Hidup Hedonisme

Gaya hidup hedonisme adalah pandangan hidup yang mengutamakan
kesenangan dan kenikmatan materi sebagai tujuan utama, sering kali
mengabaikan aspek jangka panjang seperti tabungan. Pola ini melibatkan
pengeluaran waktu serta uang untuk kesenangan pribadi, seperti hiburan
mewah, yang dapat menurunkan efektivitas literasi keuangan.

Gaya Hidup dalam pemanfaatan waktu luang

Gaya hidup dalam pemanfaatan waktu luang menekankan cara individu
menghabiskan waktu senggang, baik untuk konsumsi maupun aktivitas
produktif, yang dapat memengaruhi tingkat konsumsi secara keseluruhan.
Jenis ini sering dikaitkan dengan pilihan seperti hobi atau rekreasi yang

berdampak pada pola pengeluaran.
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2.1.3.3. Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup

Menurut (R. A. Sari et al., 2024) gaya hidup seseorang dapat seseorang

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:

1) Faktor Internal

a)

b)

Status Ekonomi

Status ekonomi seseorang sangat mempengaruhi gaya hidup dan tingkat
konsumsinya dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan ekonomi akan
menentukan daya beli seseorang, yang selanjutnya akan berpengaruh
terhadap gaya hidup dan pola konsumsinya.

Gengsi atau prestise

Gengsi atau prestise merupakan keadaan dimana seseorang akan merasa
bangga dalam mengkonsumsi barang dan jasa tertentu. Fenomena yang
banyak terjadi saat ini adalah banyaknya mahasiswa yang ingin terlihat
fashionable, terlepas dari kehidupan mereka yang sesungguhnya seperti

apa.

2) Faktor Eksternal

a)

b)

Budaya Perkotaan

Budaya memiliki pengaruh yang besar terhadap perilaku setiap orang.
Individu yang tumbuh dalam suatu budaya tertentu akan mempelajari
serangkaian nilai, persepsi dan perilaku melalui proses interaksi dengan
lingkungan dimana ia berada.

Lingkungan dan Teman Sebaya

Teman sebaya adalah salah satu hal yang mempengaruhi mahasiswa

dalam berperilaku. Teman sebaya adalah lingkungan pertemanan antar
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mahasiswa. Seseorang sering dihadapkan pada penerimaan atau
penolakan teman sebaya didalam pergaulannya. Untuk menghindari
penolakan tersebut, maka individu tersebut akan cenderung mengikuti
hal-hal yang sama dengan kelompok sebaya agar diterima dengan baik
gaya hidup seseorang yang berkaitan dengan bagaimana tingkah
lakunya dalam kehidupan sehari-hari sangat dipengaruhi oleh

lingkungan teman sebaya.

2.1.3.4. Indikator Gaya Hidup

1)

2)

3)

2.14.

Menurut (D. Lestari et al., 2023) indikator gaya hidup terdiri dari :
Kegiatan (Activity) adalah apa yang di kerjakan konsumen, produk apa
yang di beli atau di gunakan, kegiatan apa yang di lakukan. Walaupun
tersebut sering terlihat namun suatu kegiatan dan tindakan jarang untuk
dapat di ukur secara langsung.

Minat (Interest) adalah objek peristiwa atau tingkat keinginan di sertai
dengan perhatian khusus maupun terus menerus. Minat dapat berupa
kesukaan,kegemaran dan prioritas dalam hidup.

Opini (Opinion) adalah pandangan atau pendapat konsumen dalam
menanggapi perkembangan global, ekonomi dan sosial. Opini di gunakan
untuk menafsirkan harapan seperti kepercayaan terhadap pendapat orang

lain untuk peristiwa yang akan datang.

Pengunaan E- Money

2.1.4.1. Pengertian E — Money

Uang elektronik atau e-money merupakan evolusi sistem pembayaran yang

secara fundamental mengubah cara transaksi dilakukan. Secara definitif, e-money
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adalah nilai uang yang disimpan dalam medium elektronik dan dapat ditransfer
secara digital tanpa memerlukan uang tunai fisik. Instrumen ini berfungsi sebagai
pengganti uang tunai yang nilainya diterbitkan oleh lembaga tertentu,
memungkinkan pengguna melakukan berbagai transaksi seperti pembayaran debit
atau kredit, baik secara daring maupun luring (Sukma, 2025)

Menurut (Susanti et al., 2021) e-money atau uang elektronik adalah alat
transaksi keuangan modern yang berbentuk pembayaran non tunai. Uang elektronik
ini bisa digunakan untuk transaksi apapun, pembayaran transportasi online, belanja
online, pembayaran toll dan lain sebagainya. Sedangkan menurut (Nazar et al.,
2023) e-money atau electronic merupakan suatu alat pembayaran atau alat transaksi
yang dimana nilai dari uang yang digunakan dalam bertransaksi tersimpan dalam
media elektronik.

E-money adalah alat pembayaran elektronik yang bisa disimpan dalam suatu
media. Nominal yang ada di dalam e-money didapatkan dari penyetoran uang
kepada penerbit, bisa secara langsung, agen penerbit maupun dengan pendebetan
rekening di bank. Dengan demikian, nominal tersebut akan dimasukkan menjadi
nominal uang pada e-money dan bisa digunakan untuk pembayaran (Mustika &
Hakim, 2024). Menurut Bank Indonesia dalam penelitian (Aulia et al., 2021) E-
money adalah alat pembayaran yang memenuhi beberapa kriteria, diterbitkan
berdasarkan nilai uang yang telah disetor sebelumnya kepada penerbit, nilai uang
disimpan dalam elektronik dalam chip atau media server dan penerbit tidak
menganggap nilai e- money sebagai simpanan menurut undang-undang perbankan.

Maka menurut penulis, e-money merupakan alat pembayaran non tunai

berbasis teknologi digital yang menyimpan nilai uang secara elektronik dan
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digunakan sebagai pengganti uang tunai dalam berbagai transaksi. Kemudahan,
kecepatan, dan fleksibilitas yang ditawarkan e-money menjadikannya semakin
banyak digunakan.

2.1.4.2. Manfaat — Manfaat Penggunaan E-Money

Menurut (Alfadhilla et al., 2024) manfaat dari e-money Keuntungan tersebut
meliputi kemudahan dalam melakukan transaksi pembayaran secara cepat tanpa
menggunakan uang tunai, baik guna nominal kecil maupun transaksi dengan
intensitas tinggi. Selain itu dalam penelitian (Jagaddhita & Kusuma, 2024)
mengatakan manfaat pengguanaan e-money ialah kemudahan penggunaan,
kecepatan transaksi, dan kemampuan untuk melakukan transaksi mikro dengan
biaya rendah.

Menurut (Prasetya & Putra, 2020) Salah satu manfaat penggunaan uang
elektronik adalah berkaitan dengan kecepatan. Artinya pengguna uang elektronik
tidak perlu untuk menyiapkan uang pas dalam bertransaksi. Disamping itu, uang
kembalian tidak perlu disimpan dan terhindar dari jumlah uang pengembalian yang
salah. Manfaat yang lain adalah waktunya lebih cepat karena tidak memerlukan
otorisasi pengesahan atau tanda tangan maupun nomor Pin. Pengguna uang
elektronik dalam melakukan aktifitas, produktifitasnya lebih meningkat dan efisien.
2.1.4.3. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan E — Money

Menurut penelitian yang dilakuakan oleh (Prayoga & Rakhmaddidan, 2022)
menyatakan faktor yang mempengaruhi penggunaan e — money yaitu :

1) Faktor kepercayaan, pengguna percaya bahwa uang yang mereka

simpan didalam e-money akan aman.
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2) Faktor keamanan, pengguna merasa tenang dan nyaman dengan
menyimpan uang pada e-money dan pada data pribadi pengguna.

3) Faktor kemudahan, pengguna merasakan kemudahan dalam
penggunaan e-money seperti bertransaksi dengan cepat dan mudah
menggunakan fitur -fitur yang ada didalamnya.

4) Faktor fitur dari e-money, fitur — fitur yang ditawarkan oleh e-money

sudah cukup memenuhi kebutuhan penggunan.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Hadisantoso et al., 2023) faktror
yang mempengaruhi penggunaan e — money VYaitu, 1) faktor kepercayaan, 2) faktor

kemudahaan dan 3) keamaanan

2.1.4.4. Indikator Penggunaan E — Money
Menurut (Nainggolan, 2022) menyebutkan indikator — indicator e-money
adalah sebagai berikut:
1) Manfaat penggunaan e-money, seperti mengetahui apa saja manfaat yang
mungkin akan didapat dari penggunaan e-money.
2) Kemudahan dalam penggunaan e-money, misalnya kemudahan akses yang
ditawarkan dalam proses transaksi yang mudah dan efisien.
3) Memberikan kepercayaan diri, ketika menggunakan e-money muncul dalam
diri rasa kepercayaan diri yang kini telah menjadi gaya hidup.
4) Keuntungan penggunaan e-money, seperti efisiensi waktu ataupun biaya

dalam proses transaksi.
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Menurut (R. A. Sari & Manjaleni, 2025) mengatakatan indikator penggunaan
e-money meliputi, 1)Frekuensi penggunaan e-money 2) Kemudahan transaksi 3)

Pengaruh promosi 4) Pengaruh gaya hidup digital 5) Keamanan

2.2. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau keterkaitan antara konsep
antara konsep satu terhadap konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti.
Kerangka konseptual ini gunanya untuk menjelaskan secara detail tentang topik
yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari teori yang dipakainsebagai landasan
teori yang dihubungkan dengan variabel yang diteliti.
2.2.1. Pengaruh Literasi Keunagan Terhadap Perilaku Konsumtif

Literasi keuangan adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam

mengelola keuangannya dengan baik agar mencapai taraf hidup yang sejahtera.
Literasi keuangan yang baik sangat penting bagi individu untuk mengambil
keputusan konsumsi yang bijak yang dimana semkain menjelaskan bahwa
permasalahan keuangan tidak hanya disebabkan oleh rendahnya pendapatan, tetapi
juga oleh kurangnya pengetahuan dalam mengelola keuangan. Individu dengan
literasi keuangan rendah cenderung tidak memiliki perencanaan keuangan yang
baik, sehingga lebih mudah terdorong untuk melakukan konsumsi yang tidak perlu.
Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan perlu menjadi prioritas untuk
mengurangi perilaku konsumtif, khususnya di kalangan mahasiswa yang tengah

berada pada fase transisi menuju kemandirian finansial (Afrilia et al., 2025).

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahawa literasi keuangan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif. Penelitian yang dilakukan

oleh (Aprilian & Anggita, 2025) menunjukan bahwa literasi keuangan berpengaruh
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negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Semakin tinggi
pemahaman mahasiswa terhadap konsep keuangan seperti pengelolaan anggaran,
tabungan, investasi, serta kesadaran terhadap risiko keuangan, maka semakin
rendah kecenderungan mereka untuk melakukan konsumsi berlebihan atau
pembelian impulsif. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik cenderung
mampu mengendalikan keinginan konsumtif dan lebih rasional dalam mengambil

keputusan ekonomi.

Selain itu, hasil penelitian lain juga menunjukan adanya pengaruh antara
literasi keuangan dan perilaku konsumtif pada mahasiswa (Afrilia et al., 2025) dan
(Simarmata et al., 2024) peneltian mereka menunjukkan bahwa variabel literasi
keuangan berpengaruh negatif terhadap Perilaku Konsumtif. Hal tersebut berarti
bahwa ketika mahasiswa memiliki pemahaman yang baik akan literasi keuangan
dan pengelolaan keuangan maka tingkat perilaku konsumtif mahasiswa akan
semakin menurun. Hal ini terjadi karena mahasiswa sudah semakin rasional dan
semakin bijak dalam menggunakan uangnya. Sebaliknya jika mahasiswa belum
memiliki pemahaman yang baik tentang literasi keuangan dan pengelolaan
keuangan maka mereka akan cenderung melakukan perilaku konsumtif yaitu
menggunakan uang secara irasional dengan membeli barang atau mengonsumsi
sesuatu yang tidak sesuai dengan kebutuhannya. Mahasiswa yang memiliki
pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih mampu menekan perilaku

konsumtifnya.

2.2.2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif
Gaya hidup adalah perilaku konsumen dalam mengambil keputusan

membeli suatu produk sesuai dengan nilai-nilai tradisional yang terbentuk di suatu
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masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi gaya hidup yang dimiliki
maka akan semakin tinggi pula perilaku konsumsi mahasiswa. Pola konsumsi yang
dilakukan mahasiswa dapat dilihat dari setiap kegiatan yang dilakukan dalam
menghabiskan waktu di kehidupan. pola konsumsi seseorang sangat besar
dipengaruhi oleh gaya hidup yang ingin terlibat lebih meninjol atau mengikuti trend
sehingga mereka akan berperilaku tidak rasional dalam berkonsumsi (Ulfah et al.,
2022).

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahawa gaya hidup memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap terhadap perilaku konsumtif. Penelitian yang
dilakukan oleh (Rafidah et al., 2022) menunjukan bahwa gaya hidup berpengaruh
signifikan dan positif terhadap perilaku konsumtif. Penelitian lain juga menunjukan
hal yang sama seperti penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari et al., 2025)
menujukan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku
konsumtif. Penelitian yang dilakukan oleh (Arif & Imsar, 2024)juga menujukan hal
yang sama Yyaitu gaya hidup berpegaruh signifikan dan positif terhadap perilaku
konsumtif. Hal ini menunjukan gaya hidup yang cenderung mengikuti tren dan
keinginan sesaat dapat mendorong individu untuk melakukan pembelian yang tidak
rasional.

Hal ini menunjukan bahwa Gaya hidup seseorang menunjukkan pola
perilaku dari aktivitas, minat, maupun opini jika seseorang memiliki gaya hidup
yang selalu menekankan dan mengarahkan pada kesenangan hidup, menghabiskan
waktu diluar rumah, menggunakan uang untuk kesenangan mengedepankan
keinginan. Tentunya hal tersebut menjadikan pola konsumsi seseorang yang tidak

baik yaitu cenderung pada perilaku konsumtif.
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2.2.3. Pengaruh Penggunaan E — Money Terhadap Perilaku Konsumtif

Penelitian yang dilakukan oleh (Aldo et al., 2025) menunjukan hasil
penggunaan e — money berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Penelitian tersebut juga menyatakan Perilaku konsumtif yang didorong
oleh tertariknya sebagian besar mahasiswa untuk menggunakan e-money dan
mereka menilai pengisian nominal e-money sangatlah mudah sehingga
menghasilkan perilakukonsumtif. Hal ini disebabkan e-money jauh lebih mudah,

aman, nyaman, cepat dan efisien dibandingkan jika memakai uang tunai.

Penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh (Agustian et al., 2025)
menunjukan e — money berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa. Hal ini menandakan penggunaan e-money berkorelasi dengan
peningkatan perilaku konsumtif, di mana semakin sering mahasiswa menggunakan
e-money, semakin besar kecenderungan mereka untuk bersikap konsumtif.
Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et al., 2021) (Rasyid & A’Rasy, 2022) dan
(Sugiarti et al., 2024) yang menyatakan terdapat pengaruh penggunaan e-money
terhadap perilaku konsumtif. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa

penggunaan e-money berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.

2.2.4. Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan Penggunaan E money

Terhadap Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan individu untuk melakukan
pembelian secara berlebihan yang lebih didorong oleh keinginan daripada
kebutuhan rasional. Perilaku ini semakin terlihat pada mahasiswa di tengah

perkembangan gaya hidup dan kemajuan teknologi pembayaran digital. Literasi
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keuangan, yang mencakup pemahaman dan keterampilan dalam membuat
keputusan keuangan yang tepat, menjadi faktor penting dalam membantu
mahasiswa mengelola uang mereka secara bijak dan membedakan antara kebutuhan

dan keinginan.

Beberapa penelitian mengatakan bahwa ada pengaruh gaya hidup dan
penggunaan e — money terhadapa perilaku konsumtif. Penelitian (Haq et al., 2023)
mengatakan penggunaan e — money dan gaya hidup memiliki keterkaitan terhadap
perilaku konsumtif. Penelitian (Anita & Hidayah, 2024) lifestyle dan e-money
memberi pengaruh positif dan signifikan pada kebiasaan sikap konsumtif
mahasiswa akuntansi. Penelitian (L. D. S. Sari & Hikmah, 2025) gaya hidup dan e
— money memberi pengaruh positif dan signifikam terhadap perilalku konsumtif.
Dapat disimpulkan gaya hidup dan penggunaan e-money memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Kemudahan transaksi yang
ditawarkan oleh e-money serta gaya hidup yang berorientasi pada tren dan
kesenangan mendorong mahasiswa untuk melakukan pengeluaran secara impulsif

dan berlebihan

Penelitian (R. R. Putri & Widarno, 2025) menunjukan bahwa literasi
keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilku konsumtif. Hal ini
menunjukan semakin tinggi literasi keuangan maka semakin rendah perilaku
konsumtif pada mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian (A et al., 2026)
yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pemahaman keuangan yang dimiliki individu, maka semakin rendah

kecenderungannya untuk berperilaku konsumtif.
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Berdasarkan penelitian yang dilalukukan oleh (Lalyta & Susanti, 2025)

menunujukan bahwasan nya literasi keuangan, gaya hiduo dan e — money

berpegaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Maka digambarkan

dalam kerangka konseptual berikut :

Literasi
Keuangan

Gaya

Perilaku
konsumtif

Penggunaan
E — Money

Gambar 2. 1 Kerangaka Konseptual

2.3. Hipotesis

Berdasarkan paparan di atas penulis dapat merumuskan hipotesis

sebagai berikut :

1.
2.
3.

Ada pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa
Ada pengaruh Gaya Hidup terhadapa Perilaku Konsumtif Mahasiswa

Ada pengaruh Penggunaan E — Money terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswa

Ada pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Penggunaan E — Money
terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, dimana penelitian ini mengambil
sampel dari satu populasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian
dengan metode kuantitatif dengan pendekatan Asosiatif. Dimana metode
kuantitatif merupakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik . Sedangkan penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,

2017)

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional adalah pedoman sistematis untuk mengukur variabel
penelitian, mengonversi konsep abstrak menjadi indikator terukur guna
memastikan validitas dan reliabilitas pengukuran. Menurut (Sugiyono, 2017)
penentuan konstruk atau karakteristik yang akan diteliti merupakan langkah penting
agar bisa dijadikan variabel yang dapat diukur. Dalam penelitian ini, definisi

operasional yang digunakan mencakup:

Tabel 3. 1 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Indikator
1 | Perilaku Perilaku Konsumtif adalah suatu | 1. Pembelian
Konsumtif perilaku membeli dan Implusif

(YY) menggunakan barang yang tidak | 2. Pembelian
didasarkan  pada pertimbangan Tidak
yang rasional dan memiliki Rasional
kencenderungan untuk | 3. Pembelian
mengkonsumsi  sesuatu tanpa Boros
batas dimana individu lebih | 4. Budaya
mementingkan faktor keinginan | 5. Watak
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daripada kebutuhan serta

Sumber : (Purwati

ditandai oleh adanya kehidupan | et al., 2023)
mewah dan berlebihan, pengunaan
segala hal yang paling mewah
yang memberikan kepuasan dan
kenyamanan fisik (D. Abdullah et
al., 2022)
Literasi Literasi keuangan merupakan | 1. Keuangan
Keuangan pengetahuan, keterampilan, dan Pribadi
(X1) keyakinan yang mempengaruhi | 2. Tabungan
sikap dan  perilaku untuk | 3. Pinjaman
meningkatkan kualitas | 4. Investasi
pengambilan  keputusan  dan | Sumber :(Fungky
pengelolaan  keuangan dalam | et al., 2021)
rangka mencapai kesejahteraan
(Arianti, 2022)
Gaya Hidup | Gaya hidup  secara  luas | 1. Kegiatan
(X2) didefinisikan sebagai cara hidup | 2. Minat
yang digambarkan dengan | 3. Opini
bagaimana individu | Sumber :(D.
menghabiskan waktunya | Lestari et al.,
(aktivitas), apa yang dianggap | 2023)
penting dalam lingkungannya
(ketertarikan), dan apa yang
dipikirkan mengenai diri mereka
sendiri dan juga dunia di
sekitarnya (pendapat) (Pramudita
& Misidawati, 2024)
Penggunaan | Uang elektronik atau e-money | 3.1 Frekuensi
E — Money merupakan evolusi sistem pengguanaan
(X3) pembayaran yang secara e-money
fundamental mengubah  cara | 3.2 Kemudahan
transaksi  dilakukan.  Secara transaksi
definitif, e-money adalah nilai | 3.3 Pengaruh
uang vyang disimpan dalam promosi
medium elektronik dan dapat | 3.4 Pengaruh
ditransfer secara digital tanpa gaya hidup
memerlukan uang tunai fisik. | 3.5 Keamanan
Instrumen ini berfungsi sebagai | Sumber : (R. A.

pengganti uang tunai yang nilainya
diterbitkan oleh lembaga tertentu,

memungkinkan pengguna
melakukan berbagai  transaksi
seperti pembayaran debit atau

kredit, baik secara daring maupun
luring (Sukma, 2025)

Sari & Manjaleni,
2025)
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3.3 Tempat
3.3.1 Tempat

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang beralamat di JI.
Kapaten Muchtar Basri No.3, Gelugur Darat I, Kec. Medan Timur, Kota Medan ,
Sumatera Utara 2023

3.3.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2025 sampai dengan April
2026. Waktu penelitian dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian

November | Desember | Januari Februari Maret April
N Jenis 2025 2025 2026 2026 2026 2026

0. Kegiatan 1| 23| 4|1]1]2]3]4|2|3|4|1|2|3|4|2|2|3|4]|12|3|4

1. | Persiapan
Pengajuan
Judul
Penyusunan
Proposal
2. | Pelaksanaan
Bimbingan
Proposal
Seminar
Proposal
Revisi
Proposal
3. | Penyusunan
Tugas Akhir
Penyebaran
Angket
Pengumpulan
Data
Pengolahan
Data
Menganalisis
Data

4. | Bimbingan
Tugas Akhir
5. | Sidang meja
Hijau
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya populasi bukan hanya orang, tetapi
juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah
yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dirniliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2017)
Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis angkatan 2022 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang

berjumlah 880 mahasiswa.

Tabel 3. 3 Jumlah Populasi

No Jurusan Mabhasiswa

1. | Manajemen 611

2. | Akutansi 226

3. | Ekonomi pembagunan 43

4 | Pajak 0
Total 880

3.4.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul

representatif (mewakili) (Sugiyono, 2017).]
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Simpel Random Sampling, yaitu teknik pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Berdasarkan pernyataan diatas, maka untuk menentukan jumlah

sampel digunakan rumus slovin, yaitu:

N
n 2
1+Ne

Keterangan :

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e = Nilai error 10% (0,10)

Berdasarkan rumus slovin, dihasilkan perhitungan sebagai berikut:

~ 880
"= 1+ 880(0.10)2

- 880
"= 1+880(0.01)

880
"=1+s8s8

n=389.79 = 90 Orang
Berdasarkan hasil perhitungan, jumlah sampel yang diperoleh yaitu 89.79

yang dgenapkan menjadi 90 orang.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian mempergunakan kuesioner sebagai metode pengumpulan data untuk
penelitian ini, menyebarkan pernyataan dan pertanyaan kepada 100 responden
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Stambuk tahun 2022 untuk mendapatkan tanggapan mereka. Skala Likert
untuk mengukur seberapa besar responden setuju dengan pernyataan atau
pertanyaan, adalah pendekatan skala yang digunakan. Sangat tidak setuju (1), tidak
setuju (2), kurang setuju (3), setuju (4), dan sangat setuju (5) adalah skor penilaian
yang menunjukkan tingkat persetujuan, yang biasanya diwakili oleh pernyataan
yang berada di kisaran sangat positif sampai sangat negatif. Untuk penilaian
mereka, responden diinstruksikan untuk mencentang kotak atau melingkari nomor
pilihan ganda pada tabel.

Tabel 3. 4 Skala Likert

No Notasi Pertanyaan Bobot
1 SS Sangat Setuju 5
2 S Setuju 4
3 KS Kurang Setuju 3
4 TS Tidak Setuju 2
5 STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Juliandi et al., 2014)

3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuisioner Dalam melakukan pengujian validitas, digunakan alat ukur berupa
program computer yaitu SPSS for windows dan jika suatu alat ukur mempunyai
korelasi yang signifikan antara skor item terhadap skor totalnya maka dikatakan

alat skor tersebut adalah valid.

L nXxy—Xx) Xy)
VinZx? - C0HnXy? - (2y)?)
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Keterangan :

r = Koefisien korelasi antara variabel (X) dan variabel (Y)
n = Banyaknya pasangan pengamatan

¥x = Jumlah pengamatan variabel X

Yy = Jumlah pengamatan variabel Y

(£x?) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X

(£y?) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel Y

(£x)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X

(Zy)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y

(2x y) = Jumlah hasil kali variabel X dan Y

Kinerja peneriman/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Tolak HO jika probabilitas yang dihitung < nilai probabilitasnya yang
ditetapkan sebesar 0.05 (sig 2- tailed < 00,05).

2. Terima HO jika probabilitas yang dihitung > nilai probabilitas yang
diterapkan sebesar 0,05 (sig 2-tailed > 00,05).



Tabel 3. 5Uji Validitas Instrumen Variabel

Item Pertayaan |r- hitung |sigZ- tailed| r- tabel | keterangan

Perilaku konsumtif

X1 0,590 <0,001 0,207 Valid
X2 0,609 <0,001 0,207 Valid
X3 0,763 <0,001 0,207 Valid
X4 0,762 <0,001 0,207 Valid
X5 0,697 <0,001 0,207 Valid
X6 0,492 <0,001 0,207 Valid
X7 0,498 <0,001 0,207 Valid
X8 0,447 <0,001 0,207 Valid
Literasi Keuangan
X1 0,845 <0,001 0,207 Valid
X2 0,706 <0,001 0,207 Valid
X3 0,538 <0,001 0,207 Valid
X4 0,700 <0,001 0,207 Valid
X5 0,761 <0,001 0,207 Valid
X6 0,772 <0,001 0,207 Valid
X7 0,646 <0,001 0,207 Valid
X8 0,387 <0,001 0,207 Valid
Gaya Hidup
X1 0,698 < 0,001 0,207 Valid
X2 0,524 < 0,001 0,207 Valid
X3 0,713 < 0,001 0,207 Valid
X4 0,672 <0,001 0,207 Valid
X5 0,51 <0,001 0,207 Valid
X6 0,446 < 0,001 0,207 Valid
X7 0,421 < 0,001 0,207 Valid
X8 0,522 < 0,001 0,207 Valid
Penggunaan E - Money
X1 0,644 < 0,001 0,207 Valid
X2 0,627 <0,001 0,207 Valid
X3 0,688 < 0,001 0,207 Valid
X4 0,591 < 0,001 0,207 Valid
X5 0,496 < 0,001 0,207 Valid
X6 0,537 < 0,001 0,207 Valid
X7 0,325 < 0,001 0,207 Valid
X8 0,543 <0,001 0,207 Valid
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3.5.2 Uji Realibilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian
merupakan instrument yang dapat dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan
instrumen yang dapat dipercaya maka hasil penelitian memiliki kepercayaan yang
tinggi (Juliandi et al., 2014).

Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan

mengunakan cronbach’s alpha.

=[]

Keterangan:

r = Reliabilitas instrumen

012 = Varians Total

k = Banyaknya butir pertanyaan
Yob? = Jumlah varians butir

Adapun kriteria pengujiannya untuk menetapkan kedalam katagori reliable

adalah sebagai berikut:
1. ikanilai koefisien reliabilitas cronbach’s alpha > 0,6 maka instrumennya
reliabel atau terpercaya.
2. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach’s alpha < 0,6 maka
instrumennya tidak reliabel atau terpercaya.

Tabel 3. 6 Uji Realibilitas

No variabel cronbach's alpha | keterangan
1 | Perilaku Konsumtif () 0,731 Reliabel
2 | Literasi Keuangan (X1) 0,820 Reliabel
3 | Gaya Hidup (X2) 0,651 Reliabel

Penggunaan E - Money .
4 (X3) 0,611 Reliabel
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3.6 Teknik Analisi Data

Teknik Analisis data dimanfaatkan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan dan menjawab setiap rumusan masalah yang ada. Berikut adalah teknik
analisis data yang akan diterapkan dalam penelitian ini.
3.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Adapun alat uji statistik yang digunakan adalah dengan
menggunakan program SPSS. Bentuk regresi linier berganda dalam penelitian ini
adalah:

Y = B¢+ B X1 +B2X, + B3Xz +e

Dimana:
Y = Perilaku Pengelolaan Keuangan
B0 = Konstanta
B1, B2, B3 = Koefisien Regresi Variabel Independen
X1,X2,X3 = Variabel (Literasi Keuangan, Fintech Payment, Kontrol Diri)
e = Error ( kesalahan model)
3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menanalisis model regresi yang digunakan
pada penelitian adalah model yang terbaik. Jika hasilnya baik, maka layak
digunakan sebagai rekomendasi untuk tujuan pemecahan masalah praktis (Juliandi
et al., 2014). Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari: Uji Normalitas, Uji

Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas.
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3.6.2.1 Uji Normalitas
Dalam penelitian kuantitatif, uji normalitas digunakan untuk memastikan
bahwa model regresi, variabel dependen dan variabel independen yang digunakan
memiliki distribusi normal atau tidak normal. Ketentuan pengujian, jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Teknik Kolmogorov Smirnov digunakan
untuk uji normalitas, Kkriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, dapat
dilihat pada nilai probabilitasnya. Data termasuk normal apabila nilai Kolmogorov
Smirnov adalah tidak signifikan atau > 0,05 (Juliandi et al., 2014)
3.6.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas diuji untuk mengetahui apakah terdapat korelasi
diantara variabel bebas dalam model regresi. Jika nilai VIF < 10 dan nilai Toleran
> 0,1 maka dapat disimpulkan dari variabel tersebut tidak terjadi multikolinearitas.
3.6.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varian residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain
tidak sama dimodel regresi.
Adapun dasar pengambilan keputusannya yaitu:
1. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk seperti
suatu pola yang teratur, maka telah terjadi heterokedastisitas.
2. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar
dibawah dan di atas angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heterokedastisitas
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3.6.3 Uji Hipotesis
3.6.3.1 Uji f (Uji Simultan)

Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata atau
nilai tengah suatu data. Uji f digunakan untuk menentukan seluruh variabel bebas
yang dimasukan ada model regresi secara bersama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji f berfungsi menguiji
hipotesis simultan untuk mengukur Literasi Keuangan, gaya hidup, dan penggunaan
e — money secara serentak memengaruhi perilaku konsumtif. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai Fy;,,, dengan nilai Fjika F hitung > F
tabel maka dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap
variable dependendan sebaliknya. Uji F digunakan untuk membuktikan ada
pengaruh variabel independen terhadap variable dependen secara simultan.

Untuk menguiji signifikan hubungan digunakan rumus uji F sebagai berikut:

_ r2/k
T (1-12)/(n-k-1)

Keterangan: Fh = Nilai F hitung
R = Koefisien koreksi ganda
K = Jumlah variable independent

N = Jumlah sampel

Ho ditolak

/

Gambar 3. 1 Kriteria pengujian hipotesi uji -

Ho diterima
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Dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk menentukan uji F (simultan)
adalah sebagai berikut:

1) Jika Frityng > Fraper, maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti ada
Pengaruh literasi keuagan,gaya hidup, dan penggunaan e —money terhadap perilaku
konsumtif.

2) Jika Fpitung < Fraber, Maka Ha ditolak dan Ho diterima, yang berarti tidak ada
pengaruh antara Pengaruh literasi keuagan,gaya hidup, dan penggunaan e — money
terhadap perilaku konsumtif.

3.6.3.2 Uji t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen X1,X2 dan X3 terhadap variabel dependen Y. Dalam penelitian ini, uji
t berfungsi untuk menguji hipotesis parsial yaitu apakah satu variabel bebas
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Kriteria
pengambilan keputusan dalam pengujian ini didasarkan pada, jika nilai t hitung >
nilai t tabel dengan tingkat signifikan 5% (o = 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa variabel independen terserbut memiiki pengaruh signifikan secara parsial

terhadap variabel independen.

Untuk menguji signifikan hubungan digunakan rumus uji statistik t sebagai berikut:

Keterangan:

t = Nilai thiung
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r = Koefisien korelas

n = Jumlah anggota sampel

Hj ditdrima

Hy ditolak _ Hy ditolak

T N

Ciabel ll:l'.ung liabel

Gambar 3. 2 Kriteria Pengujiann Hipotesis Uji - t

Dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk menentukan uji t (parsial)
adalah sebagai berikut:

1) Jika tpirung > traper Maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti ada
pengaruh antara literasi keuangan, gaya hidup dan kualitas penggunaan e — money
terhadap perilaku konsumtif.

2) Jika thitung < traper Maka Ha ditolak dan Ho diterima, yang berarti tidak ada
pengaruh antara literasi keuangan, gaya hidup dan kualitas penggunaan e — money
terhadap perilaku konsumtif.
3.6.3.3 Uji Determinasi

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus koefisien
determinasi sebagai berikut :

D =R%x 100%

Keterangan :

D = Koefisien determinasi
R = Koefisien korelasi variable bebas dengan variabel terikat

100% = Persentase Kontribusi



BAB 4
HASIL DAN PENELITIAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data yang
terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel Literasi Keuagan (X1), 8 pernyataan untuk
variabel Gaya Hidup (X2), 8 pernyataan untuk variabel Penggunaan E — Money
(X3) dan 8 pernyataan untuk variabel Perilaku Konsumtif (Y). Angket ini
disebarkan kepada 90 Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universuitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Stambuk sebagai responden dari penelitian ini
dengan menggunakan metode Skala Likert dengan 5 pernyataan yang mana
memiliki skor tertinggi 5 dan skor terendah 1. Dibawah ini merupakan data

penulisan yang dideskripsikan melalui penyebaran angket yang telah diuji.

4.1.2. Karakteristik Responden
Berikut ini merupakan hasil deksripsi karakteristik responden berdasarkan
usia, jenis kelamin, pendapatan, dan program studi

4.1.2.1.Usia Responden

Tabel 4. 1 Responden

Usia
NO | Usia Frequency | Percent Valid Percent Cumulative Percent
1|18-21 43 47,8 47,8 47,8
2| 22-25 47 52,2 52,2 100,0
Total 90 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengeloaan Data SPSS (2026)
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Berdasarkan data karakteristik responden berdasarkan usia, diketahui

bahwa dari total 90 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini, sebagian

besar responden berada pada rentang usia 22 — 25 tahun yaitu sebanyak 47 orang

atau sebesar 52,5%. Selanjutnya responden yang berusia 18 — 21 tahun berjumlah

43 orang atau sebesar 47,8%, maka dapat ditarik kesimpulan mayortitas responden

pada penilitian penulis berusia 22 — 25 tahun.

4.1.2.2. Jenis Kelamin

Tabel 4. 2 Responden Jenis kelamin

Jenis Kelamin
NO JK Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent
1| Laki- Laki 36 40,0 40,0 40,0
2 | Perempuan 54 60,0 60,0 100,0
Total 90 100,0 100,0

Sumber : Hasil Pengelolaan data SPPSS (2026)

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel jenis kelamin (JK), dari 90

responden, sebanyak 54 orang (60%) adalah perempuan dan 36 orang (40%) laki-

laki. Persentase valid yang sama dengan persentase total menunjukkan tidak adanya

data yang hilang. Dengan demikian, responden dalam penelitian ini didominasi oleh

perempuan.




4.1.2.3. Pendapatan

Tabel 4. 3 Responden Pendapatan

Pendapatan
Valid Cumulative
NO Pendapatan Frequency | Percent Percent Percent
1 <1.000.000 29 32,2 32,2 32,2
2 >4.000.000 10 11,1 11,1 43,3
1.000.000 -
3 2.000.000 29 32,2 32,2 75,6
2.000.000 -
4 3.000.000 16 17,8 17,8 93,3
3.000.000 -
5 4.000.000 6 6,7 6,7 100,0
Total 90 | 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS (2026)

pendapatan di bawah Rp1.000.000 serta pada rentang Rp1.000.000-Rp2.000.000

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, terlihat bahwa responden dengan

masing-masing berjumlah 29 orang (32,2%), sedangkan responden dengan

pendapatan di atas Rp4.000.000 berjumlah 10 orang (11,1%). Kondisi ini

mengindikasikan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori pendapatan

rendah hingga menengah, yang kemungkinan turut memengaruhi kecenderungan

perilaku konsumtif dalam penelitian ini.
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4.1.2.4. Prodi
Tabel 4. 4 Responden Prodi
Program Studi
Valid Cumulative
NO Prodi Frequency | Percent Percent Percent
1 Akutansi 21 23,3 23,3 23,3
2 | Ekonomi Pembagunan 6 6,0 6,0 30,0
3 Manajemen 63 63,0 63,0 100,0
Total 90 100,0 100,0

Sumber : Hasil pengelolan data SPPS (2026)

Berdasarkan tabel distribusi, diketahui bahwa dari total 90 responden,

mayoritas berasal dari Program Studi Manajemen sebanyak 63 orang (70%).

Selanjutnya, responden dari Program Studi Akuntansi berjumlah 21 orang (23,3%),

dan Ekonomi Pembangunan sebanyak 6 orang (6,7%), dan Pajak sebanyak.

Persentase valid yang sama dengan persentase total menunjukkan tidak adanya data

yang hilang. Dengan demikian, responden dalam penelitian ini didominasi oleh

mahasiswa Program Studi Manajemen.

4.1.3. Presentasi Jawaban Responden

Tabel 4.5 Skala Likert

ITEM SKOR
Sangat Setuju 5

Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Setuju 1
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4.1.3.1. Presentasi Jawaban Responden Variabel Perilaku Konsumtif

Berikut ini merupakan nilai-nilai frekuensi dari variabel perilaku konsumtif yang

dirangkum pada tabel berikut :

Tabel 4. 6 Skor angket Perilaku Konsumtif

Alternatif Jawaban

NO SS S KS TS STS Jumlah

F % F % F % F % F % F %
1 6 6,7| 44| 489 | 22| 244 | 13| 144 5 56| 90| 100
2 5 56 | 63 70| 14| 156 | 7 78| 1 1,1] 90| 100
3 9 10| 20| 222 |37| 411| 20| 222| 4 44190 | 100
4 8 8,9 | 17 189 15| 16,7| 46| 511| 4 44190 | 100
5 10| 11,1 18 20| 47| 522 | 11| 122| 4 44190 | 100
6 13 144 |58 | 64,4 |58 | 122 | 7 78| 1 1,1 90| 100
7 12 13,3 | 27 30| 16| 178 | 13| 144 | 22| 24,4| 90| 100
8 25| 278|35| 389|12| 133]| 9 10| 9 10| 90| 100

Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS (2026)

Dari data diatas dapat diuraukan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Jawaban responden tentang Saya cenderung melakukan pembelian secara
spontan tanpa perencanaan sebelumnya, sebagian besar menjawab setuju
sebanyak 44 orang atau sebesar 48,9%.

Jawaban responden tentang Saya terdorong untuk segera membeli barang
ketika melihat sesuatu yang menarik, sebagian besar menjawab setuju
sebanyak 63 orang atau sebesar 70%.

Jawaban responden tentang Saya melakukan pembelian tanpa
mempertimbangkan manfaat barang secara optimal, sebagian besar
menjawab kurang setuju sebanyak 37 orang atau sebesar 41,1%.

Jawaban responden tentang Saya tetap melakukan pembelian meskipun
barang tersebut tidak termasuk kebutuhan utama, sebagian besar menjawab

tidak setuju sebanyak 46 orang atau sebesar 51,1%.
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6)

7)

8)
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Jawaban responden tentang Saya cenderung mengeluarkan uang untuk hal-
hal yang bukan menjadi prioritas utama, sebagian besar menjawab kurang
setuju sebanyak 47 orang atau sebesar 52,2%.

Jawaban responden tentang Saya merasa pengeluaran saya sering kali
melebihi kebutuhan yang sebenarnya, sebagian besar menjawab setuju
sebanyak 58 orang atau sebesar 64,4%.

Jawaban responden tentang Saya melakukan pembelian karena dipengaruhi
oleh kebiasaan konsumsi di lingkungan sekitar, sebagian besar menjawab
setuju sebanyak 27 orang atau sebesar 30%.

Jawaban responden tentang Saya melakukan pembelian untuk memenuhi
kepuasan pribadi, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 35 orang atau

sebesar 38,9%.

4.1.3.2.Presentasi Jawaban Responden Variabel Literasi Keuangan

Berikut ini merupakan nilai-nilai frekuensi dari variabel literasi keuangan yang

dirangkum pada tabel berikut :

Tabel 4. 7 Skor angket Literasi Keuangan

Alternatif Jawaban

NO SS S KS TS STS Jumlah

F % F % F % F % F % F %
1 5 56| 24 26,7 | 12 13,3 | 43 478 6 6,7 90| 100
2 9 10| 16 17,8 | 54 60| 7 78| 4 441 90| 100
3 8 89| 64 71,1 6 6,7 | 11 122 1 1,1 90| 100
4 16 32,2 | 29 32,2 | 11 12,2 | 26 289 | 8 8,9| 90| 100
5 13 144 | 25 27,8 | 10 11,1 | 40 444 2 22| 90 100
6 16 178 | 21 233| 6 6,7 | 11 12,2 | 36 40| 90| 100
7 14 15,6 | 28 31,1 31 34,4 | 15 16,7| 2 22| 90| 100
8 31 344 | 32 356 | 11 122 | 14 356 2 3441 90| 100

Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS (2026)
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Dari data diatas dapat diuraukan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Jawaban responden tentang Saya memahami pentingnya membuat serta
mencatat anggaran pemasukan dan pengeluaran bulanan secara teratur
sebagai dasar pengelolaan keuangan pribadi, sebagian besar menjawab tidak
setuju sebanyak 43 orang atau sebesar 47,8%.

Jawaban responden tentang Saya mampu mengelola keuangan dengan
mempertimbangkan perbedaan antara kebutuhan utama dan keinginan
dalam penggunaan uang sehari-hari, sebagian besar menjawab kurang
setuju sebanyak 54 orang atau sebesar 60%.

Jawaban responden tentang Saya memahami bahwa kebiasaan menabung
secara rutin merupakan dasar dalam menjaga stabilitas keuangan, sebagian
besar menjawab setuju sebanyak 64 orang atau sebesar 71,1%.

Jawaban responden tentang Saya menyadari pentingnya memiliki dana
cadangan untuk kebutuhan mendesak, sebagian besar menjawab setuju
sebanyak 29 orang atau sebesar 32,2%.

Jawaban responden tentang Saya memahami bahwa penggunaan pinjaman
atau utang dapat menimbulkan beban keuangan jika tidak dikelola dengan
baik, sebagian besar menjawab tidak setuju sebanyak 40 orang atau sebesar
44,4%.

Jawaban  responden  tentang Saya  mengetahui  pentingnya
mempertimbangkan kemampuan finansial serta risiko sebelum mengambil
pinjaman, sebagian besar menjawab sangat tidak setuju sebanyak 36 orang

atau sebesar 40%.
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7) Jawaban responden tentang Saya memahami pengertian serta jenis-jenis

instrumen investasi, sebagian besar menjawab kurang setuju sebanyak 31

orang atau sebesar 34,4%.

8) Jawaban responden tentang Saya mengetahui bahwa setiap instrumen

investasi memiliki tingkat risiko dan potensi keuntungan yang berbeda,

sebagian besar menjawab setuju sebanyak 32 orang atau sebesar 35,6%.

4.1.3.3. Presentasi Jawaban Responden Variabel Gaya Hidup

Berikut ini merupakan nilai-nilai frekuensi dari variabel gaya hidup yang

dirangkum pada tabel berikut :

Tabel 4. 8 Skor angket Gaya Hidup

Alternatif Jawaban

NO SS KS TS STS Jumlah

F % F % F % F % F % F %
1 9 10 | 24 26,7 | 35 38,9 | 14 156 | 8 8,9 90| 100
2 6 6,7 | 63 70 | 14 156 | 6 6,7 1 1,1 90| 100
3 6 6,7 | 29 32,2 | 48 533| 6 6,7 1 1,1 90| 100
4 10 111 22 244 | 24 26,7 | 30 333| 4 441 90| 100
5 11 12,2 | 61 67,8 | 10 11,1 7 7,8 1 1,1 | 90 100
6 25 27,8 | 27 30| 16 17,8 | 13 144 9 10| 90| 100
7 12 13,3 | 31 344 21 233 | 7 781 19 21,1 | 90| 100
8 12 13,3 | 59 65,6 | 14 156 | 3 33| 2 2,21 90| 100

Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS 2026

Dari data diatas dapat diuraukan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang Saya sering menghabiskan waktu luang di

tempat seperti café, mall, atau tempat hiburan lainnya, sebagian besar

menjawab kurang setuju sebanyak 35 orang atau sebesar 38,9%.

2) Jawaban responden tentang Saya terbiasa melakukan aktivitas yang

melibatkan pengeluaran uang dibandingkan kegiatan produktif, sebagian

besar menjawab setuju sebanyak 63 orang atau sebesar 70%.
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3) Jawaban responden tentang Saya memiliki ketertarikan terhadap produk-
produk yang sedang tren, sebagian besar menjawab kurang setuju sebanyak
48 orang atau sebesar 53,3%.

4) Jawaban responden tentang Saya cenderung tertarik pada barang yang
memiliki tampilan menarik atau bermerek, sebagian besar menjawab tidak
setuju sebanyak 30 orang atau sebesar 33,3%.

5) Jawaban responden tentang Saya berpendapat bahwa penampilan yang
menarik penting untuk menunjang kepercayaan diri, sebagian besar
menjawab setuju sebanyak 61 orang atau sebesar 67,8%.

6) Jawaban responden tentang Saya merasa perlu mengikuti tren agar tidak
dianggap ketinggalan zaman, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 27
orang atau sebesar 30%.

7) Jawaban responden tentang Saya beranggapan bahwa gaya hidup
mencerminkan status sosial, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 31
orang atau sebesar 34,4%.

8) Jawaban responden tentang Saya percaya bahwa memiliki barang tertentu
dapat meningkatkan rasa percaya diri, sebagian besar menjawab setuju
sebanyak 59 orang atau sebesar 65,6%.

4.1.3.4. Presenntasi Jawaban Responden Penggunaan E — Money
Berikut ini merupakan nilai-nilai frekuensi dari variabel penggunaann e — money

yang dirangkum pada tabel berikut :
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Tabel 4. 9 Skor angket Penggunaan E - Money

Alternatif Jawaban

NO SS S KS TS STS Jumlah

F % F % F % F % F | % F %
1 10 11,1 | 64 71,1 7 78| 5 56| 4| 44| 90| 100
2 5 56 | 31 34,4 | 48 533| 6 6,7| 0O 0] 90| 100
3 9 10 | 64 71,1 | 13 144 4 44| 0 0| 90| 100
4 14 155 | 29 32,2 | 24 26,7 | 21 233| 2| 22| 90| 100
5 33 36,7 | 21 23,3 | 20 22,2 | 15 16,7| 1| 1,1| 90| 100
6 14 15,6 | 26 289 | 14 156 | 9 10| 27| 30| 90| 100
7 42 46,7 | 29 322 9 10| 4 44| 6| 67| 90| 100
8 16 17,8 | 63 70| 7 78| 4 441 0 0| 9| 100

Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS 2026

Dari data diatas dapat diuraukan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Jawaban responden tentang Saya cukup sering menggunakan e-money
dalam melakukan transaksi sehari-hari, sebagian besar menjawab setuju
sebanyak 64 orang atau sebesar 71,1%.

Jawaban responden tentang Saya lebih memilih menggunakan e-money
dibandingkan uang tunai, sebagian besar menjawab kurang setuju sebanyak
48 orang atau sebesar 53,3%.

Jawaban responden tentang Saya merasa penggunaan e-money
memudahkan dalam melakukan pembayaran, sebagian besar menjawab
setuju sebanyak 64 orang atau sebesar 71,1%.

Jawaban responden tentang Saya menilai transaksi menggunakan e-money
lebih praktis dan efisien, sebagian besar menjawab setuju sebanyak 29
orang atau sebesar 32,2%.

Jawaban responden tentang Saya tertarik menggunakan e-money karena
adanya promo seperti diskon atau cashback, sebagian besar menjawab

sangat setuju sebanyak 33 orang atau sebesar 36,7%.
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6) Jawaban responden tentang Saya cenderung meningkatkan penggunaan e-
money ketika terdapat program promo, sebagian besar menjawab sangat
tidak setuju sebanyak 27 orang atau sebesar 30%.

7) Jawaban responden tentang Saya terdorong menggunakan e-money karena
kebiasaan di lingkungan sekitar, sebagian besar menjawab sangat setuju
sebanyak 42 orang atau sebesar 46,7%.

8) Jawaban responden tentang Saya merasa aman menggunakan e-money
karena adanya sistem perlindungan, sebagian besar menjawab setuju
sebanyak 63 orang atau sebesar 70%.

4.1.4. Model Regresi
4.1.4.1. Uji Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan pengujian asumsi klasik karena model analisis yang

digunakan adalah regresi berganda. Asumsi klasik tersebut meliputi beberapa jenis
pengujian yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi yang terdiri
dari:
1) Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah
data atau nilai residual dalam model regresi berdistribusi normal. Pengujian ini
penting dilakukan karena salah satu asumsi dalam analisis regresi adalah data harus
berdistribusi normal agar hasil analisis dapat memberikan kesimpulan yang akurat.
Jika data terdistribusi di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut,

maka model regresi dapat dipertimbangkan memenuhi asumsi normalitas.



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

og

o0&

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
1.0

o4 #9

Observed Cum Prob

Gambar 4. 1 Uji Normalitas

69

Berdasarkan hasil uji normalitas melalui grafik Normal P-P Plot, terlihat bahwa

titik-titik data cenderung berada di sekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis

tersebut. Kondisi ini mengindikasikan bahwa residual dalam model regresi

berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Literasi

Keuangan, Gaya Hidup, dan Penggunaan E-Money telah memenuhi asumsi

normalitas terhadap variabel Perilaku Konsumtif.

2) Uji Multikolienieritas

Berikut ini merupakan hasil uji multikolinearitas yang diuji menggunakan

SPSS yang disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 4. 10 Hasil Uji Multikolienieritas

Coefficient?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficient Coefficient Statistics
Model
Std
B Error Beta t Sig | Tolerance | Vif
1 (Constant) -4,207 | 2,188 -1,92 | 0,058
Literasi Keuangan -0,136 0,060 -0,168 | -2,25 | 0,027 0,623 | 1,606
<
Gaya Hidup -0,505 0,087 0,444 | 5,801 | 0,001 0,588 | 1,701
Penggunaan E - <
Money 0,699 | 0,097 0,589 | 7,208 | 0,001 0,517 | 1,934

a. Dependent Variable : Perilaku Konsumtif
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Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS (2026)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel Coefficients di IBM SPSS
Statistics, diketahui bahwa variabel Literasi Keuangan memiliki nilai Tolerance
sebesar 0,623 dan VIF sebesar 1,606, variabel Gaya Hidup memiliki nilai Tolerance
sebesar 0,588 dan VIF sebesar 1,701, serta variabel Penggunaan E-Money memiliki

nilai Tolerance sebesar 0,517 dan VIF sebesar 1,934.

Seluruh variabel independen menunjukkan nilai Tolerance yang lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Hal ini mengindikasikan bahwa
tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.
Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini dinyatakan layak untuk

digunakan dalam analisis lebih lanjut.

3) Uji Heterokedastisitas
Berikut ini merupakan hasil uji heterokedastisitas yang diuji dengan

menggunakan SPSS yang disajikan dalam bentuk gambar:
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Berdasarkan pada gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak

baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola

tertentu yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas

pada model regresi, sehingga model memenuhi syarat asumsi klasik

4.1.4.2. Regresi Linear Berganda

Tabel 4. 11 Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficient
Unstandardized | Standardized
Model Coefficient Coefficient
Std
B Error Beta t Sig
1 (Constant) -4,207 | 2,188 -1,92 0,058
Literasi Keuangan -0,136 0,060 -0,168 | -2,25 0,027
Gaya Hidup -0,505 | 0,087 0,444 | 5,801 | <0,001
Penggunaan E -
Money 0,699 | 0,097 0,589 | 7,208 | <0,001
a. Dependent Variable : Perilaku Konsumtif

Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS (2026)

Berdasrakan tabel di atas diperoleh nilai nilai sebagai berikut:

e Konstantan (a) : - 4,027

e Literasi Keungan (B1) : - 0,136

e Gaya Hidup (B) : 0,505

e Penggunaan E — Money :

0,699

Hal tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear Berganda sehingga

diketauhi persamaan sebagai berikut :

=-4,027 - 0,136X1 + 0,505X2 + 0,699X3
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Keterangan :

1)

2)

3)

4)

Nilai konstanta sebesar -4,207 menunjukkan bahwa jika variabel
independen (Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Penggunaan E-Money)
bernilai nol, maka nilai Perilaku Konsumtif sebesar -4,207.

Koefisien regresi Literasi Keuangan sebesar -0,136 menunjukkan bahwa
Literasi Keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Perilaku
Konsumtif. Artinya, semakin baik literasi keuangan maka perilaku
konsumtif akan menurun.

Koefisien regresi Gaya Hidup sebesar 0,505 menunjukkan bahwa Gaya
Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif.
Artinya, semakin tinggi gaya hidup maka perilaku konsumtif akan
meningkat.

Koefisien regresi Penggunaan E-Money sebesar 0,699 juga menunjukkan
bahwa Penggunaan E-Money memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Perilaku Konsumtif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
penggunaan e-money, maka perilaku konsumtif konsumen juga akan

semakin meningkat.

4.1.4.3 Pengujian Hipotesis

1)

Uji T (Parsial)

Untuk uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independen dalam memepengaruhi variabel
dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel

bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak



73

terhadap variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Keterangan ;
t = Nilai thitung

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah anggota sampel

rvn — 2

v1 —12

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

a) HO diterima apabila thitung < ttable AtAU —thitung > trable pada o = 5%. Df =

n—k

b) HO ditolak apabila thitung > trabel tAU —thitung < ttabel

Berdasarkan hasil data pengolahan data dengan spss versi 30.00 maka diproleh

hasil uji statistic t sebagai berikut :

Tabel 4. 12Hasil Uji T

Coefficient
Unstandardized | Standardized
Model Coefficient Coefficient
Std
B Error Beta t Sig
1 (Constant) -4,207 | 2,188 -1,92 0,058
Literasi Keuangan -0,136 0,060 -0,168 | -2,25 0,027
Gaya Hidup -0,505 | 0,087 0,444 | 5,801 | <0,001
Penggunaan E -
Money 0,699 | 0,097 0,589 | 7,208 | <0,001
a. Dependent Variable : Perilaku Konsumtif

sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2026)
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Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai t hitung literasi
keuangan sebesar -2,253, maka diperoleh t hitung > t tabel atau -2,253 >
1,661 (dilihat dari nilai absolut) dan nilai signifikansi 0,027 < 0,05. Maka
Ho ditolak dan H, diterima yang berarti bahwa variabel literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun
arah pengaruhnya adalah negatif, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
literasi keuangan, maka perilaku konsumtif cenderung menurun.

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai t hitung gaya hidup
sebesar 5,801, maka diperoleh t hitung > t tabel atau 5,801 > 1,661 dan nilai
signifikansi < 0,001 < 0,05. Maka Ho ditolak dan H, diterima yang berarti
bahwa variabel gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi gaya hidup, maka perilaku konsumtif semakin meningkat.

Pengaruh Penggunaan E-Money terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai t hitung
penggunaan e-money sebesar 7,208, maka diperoleh t hitung > t tabel atau
7,208 > 1,661 dan nilai signifikansi < 0,001 <0,05. Maka Ho ditolak dan H,
diterima yang berarti bahwa variabel penggunaan e-money berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini
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menunjukkan bahwa semakin tinggi penggunaan e-money, maka perilaku

konsumtif juga semakin meningkat.

2) Uji F (Simultan)

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu brand image, kualitas

produk dan persepsi harga untuk dapat atau menjelaskan tingkah laku atau

keragaman variabel terikat yaitu keputusan pembelian. Uji F juga dimaskud

untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama

dengan nol. Berdasarkan pengolahan data menggunakan software SPSS

versi 30.00, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4. 13 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Square df t F Sig
1 Regression 1547916 31515972 | 68,054 | <0,001
Residual 652,039 86 7,582
Total 2199,956 89

a. Dependent Variable : Perilaku Konsumtif

b. Predictors : ( Contans), Penggunaan E - Money, Literasi Keuangan, Gaya Hidup

sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2026)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai fhitung adalah 68,054 sedangkan nilai

signifikansi (sig.) adalah < 0,001.

Adapun kriteria pengujian hipotesis dalam uji F adalah sebagai berikut:

1. Jika fhitung < ftabel, maka Ho diterima, artinya literasi keuangan, gaya

hidup, dan penggunaan e-money tidak berpengaruh secara simultan

terhadap perilaku konsumtif.
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2. Jika fhitung > ftabel, maka Ho ditolak, artinya literasi keuangan, gaya
hidup, dan penggunaan e-money berpengaruh secara simultan terhadap
perilaku konsumtif.

Berdasarkan tabel terlihat bahwa nilai Fhitung sebesar 68,054. Dengan tingkat
kesalahan 5% (a = 0,05), uji dua pihak, serta derajat kebebasan df =n—k -1 =90
— 3 -1 =86, maka diperoleh F tabel sebesar 2,71. Karena Fhitung (68,054) > F
tabel (2,71), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara literasi keuangan, gaya hidup, dan penggunaan e-money secara simultan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah < 0,001, sedangkan taraf
signifikansi yang ditetapkan adalah 0,05. Karena Sig < 0,05, maka Ho ditolak.
Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan, gaya
hidup, dan penggunaan e-money terhadap perilaku konsumtif.
4.1.4.4. Koefisien Determinasi (R-Square)

koefisien determinasi pada intinya mengatur seberapa jauh dalam
menerangkan variasi variabel dependen.cara lain untuk melihat kesesuaian modeln
regresi linear yaitu dengan mengukur konstribusi yang diberikan oleh variabel
bebas (X) dalam memprediksi nilai Y.

Berdasarkan hasil output SPSS, maka hasil uji koefisien determinasi dapat

dilihat pada tabel 4.14. dibawah ini.
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Tabel 4. 14 Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

R Adjusted | Std. Error
Model R Square R Of The
Square Estimate
1 | Regression 0839%| 0,704| 0,693 2,754

a. Predictors : (Constan), Penggunaan E - Money, Literasi Keuangan, Gaya
Hidup
b. Dependent Variable : Perilaku Konsumtif

sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2026)

Determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui
sejaun mana kontribusi atau persentase Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan
Penggunaan E-Money terhadap Perilaku Konsumtif, maka dapat diketahui melalui

uji determinasi.

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi menggunakan IBM SPSS
Statistics, dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,839 atau 83,9%, yang berarti
hubungan antara variabel Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Penggunaan E-

Money terhadap Perilaku Konsumtif termasuk dalam kategori sangat kuat.

Nilai R Square sebesar 0,704 atau 70,4% menunjukkan bahwa sebesar
70,4% variabel Perilaku Konsumtif dapat dijelaskan oleh variabel Literasi
Keuangan, Gaya Hidup, dan Penggunaan E-Money, sedangkan sisanya sebesar

29,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Selain itu, nilai Standard Error of the Estimate sebesar 2,754 menunjukkan
bahwa tingkat kesalahan dalam memprediksi variabel Perilaku Konsumtif
tergolong kecil. Hal ini berarti bahwa model regresi yang digunakan memiliki
tingkat ketepatan yang cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel

Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Penggunaan E-Money terhadap Perilaku
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Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Semakin kecil nilai Standard Error of the Estimate, maka semakin

baik kemampuan model dalam memprediksi variabel dependen.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Peilaku Konsumtif

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel Literasi
Keuangan (X1) terhadap Perilaku Konsumtif (Y) memiliki nilai t hitung sebesar -
2,253 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,027 < 0,05, sehingga dapat dinyatakan
bahwa Literasi Keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Perilaku
Konsumtif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan

mahasiswa, maka semakin rendah perilaku konsumtif yang dimiliki.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra &
Sinarwati, 2023) dalam penelitian nya menunjukan literasi keuangan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap konsumtif mahasiswa, Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi tingkat literasi keuangan, maka perilaku konsumtif mahasiswa akan
semakin rendah. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan akan cenderung
meningkatkan perilaku konsumtif mahasiswa.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sudiro & Asandimitra, 2022) dalam
penelitian nya juga menunjukann hasil yans sama yaitu literasi keuangan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap konsumtif mahasiswa, maka semakin
tinggi financial literacy berdampak pada turunnya tingkat perilaku konsumtif
dan sebaliknya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Sustiyo, 2020)

(Hidayat et al., 2025) (A. F. Lestari & Sri, 2024), dan (Susilowati et al., 2025) yang
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dalam penelitian nya menunjukan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh secara
negatif dan signifikan pada Perilaku Konsumtif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang berlawanan
arah antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif, di mana semakin tinggi
tingkat literasi keuangan yang dimiliki individu, maka semakin rendah tingkat
perilaku konsumtifnya. Sebaliknya, rendahnya literasi keuangan akan cenderung

meningkatkan perilaku konsumtif.

Selain itu, signifikansi pengaruh tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara literasi keuangan dan perilaku konsumtif tidak terjadi secara kebetulan,
melainkan telah terbukti secara statistik dan dapat dipercaya. Dengan demikian,
literasi keuangan memiliki peran penting dalam membantu individu mengelola
keuangan secara bijak, terutama dalam mengendalikan perilaku konsumsi agar

lebih rasional dan berdasarkan prioritas kebutuhan.

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami dan
mengelola keuangan, seperti membuat perencanaan anggaran, mengatur
pengeluaran, memahami pentingnya menabung, serta mempertimbangkan risiko
dalam penggunaan utang maupun investasi. Kemampuan ini sangat penting bagi

mahasiswa dalam mengontrol perilaku konsumsi agar tidak berlebihan.

Berdasarkan hasil jawaban responden, terlihat bahwa sebagian mahasiswa
sudah memahami pentingnya menabung dan konsep dasar investasi. Namun, masih
terdapat responden yang belum terbiasa membuat anggaran keuangan serta kurang

memahami pengelolaan utang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi
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keuangan mahasiswa masih perlu ditingkatkan agar mampu mengelola keuangan

secara lebih optimal.

4.2.2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Gaya Hidup (X2)
memiliki pengaruh terhadap Perilaku Konsumtif (), yang ditunjukkan oleh nilai t
hitung sebesar 5,801 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,001).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya, semakin tinggi gaya hidup
mahasiswa, maka kecenderungan perilaku konsumtif juga akan semakin

meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra &
Sinarwati, 2023) gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa, semakin tinggi gaya hidup, maka semakin tinggi perilaku
konsumtif. Sehingga semakin tinggi gaya hidup, maka semakin tinggi perilaku
konsumtif. Ketika gaya hidup mahasiswa meningkat, maka perilaku konsumtif juga
akan meningkat, artinya semakin mewah gaya hidup mahasiswa akan
meningkatkan perilaku konsumtif, demikian juga sebaliknya, jika menurunnya
gaya hidup mahasiswa maka menurun pula pola perilaku konsumtif mahasiswa

Penelitian yang dilakukan oleh (Mulya Sari et al., 2023) gaya hidup
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, Artiya, semakin
baik gaya hidup mahasiswa maka perilaku konsumtif semakin baik dalam
perkembangannya. Hasil ini menunjukkan bahwa Gaya hidup yang berlebihan atau

mengikuti tren maka akan ditakutkan akan mengalami kesulitan ekonomi untuk
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pengelolaan keuangan dimasa depan. Oleh sebab itu setiap individu harus bisa
menyamaratakan gaya hidup dan pemahaman literasi keuangan agar terhindar
terjadinya perilaku konsumtif yang akan merugikan.

Hasil temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Nengsih et al., 2024), (Monaliosa & Mutia, 2025), dan (Yosfenia & Suhaji, 2025)
yang dimana dalam penelitian mereka mengatakann gaya hidup beperngaruh positif
dan signifikan terhadap perilkau konsumtif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat gaya hidup seseorang, maka
semakin tinggi pula kecenderungan individu tersebut untuk berperilaku konsumtif.
Sebaliknya, semakin sederhana gaya hidup yang dimiliki, maka perilaku konsumtif

cenderung lebih rendah.

Pengaruh yang signifikan menunjukkan bahwa hubungan antara gaya hidup
dan perilaku konsumtif tidak terjadi secara kebetulan, melainkan telah terbukti
secara statistik. Dengan demikian, gaya hidup menjadi salah satu faktor penting
yang memengaruhi perilaku konsumsi individu, terutama dalam mendorong
keinginan untuk memenuhi kebutuhan yang tidak bersifat prioritas, seperti

mengikuti tren, gaya hidup modern, dan tuntutan sosial.

Gaya hidup menggambarkan pola kehidupan seseorang yang tercermin
melalui aktivitas sehari-hari, minat, serta pandangan yang dimiliki, khususnya
dalam hal penggunaan waktu dan pengeluaran. Individu dengan gaya hidup yang
tinggi umumnya lebih terdorong untuk mengikuti perkembangan tren,
memperhatikan penampilan, serta terlibat dalam berbagai aktivitas yang

membutuhkan biaya lebih besar.
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Berdasarkan tanggapan responden, sebagian besar mahasiswa menganggap
bahwa penampilan memiliki peran penting dalam meningkatkan rasa percaya diri,
dan aktivitas yang mereka lakukan seringkali berkaitan dengan pengeluaran. Selain
itu, terdapat pula kecenderungan untuk mengikuti tren serta mengaitkan gaya hidup

dengan tingkat status sosial.

Hal ini mengindikasikan bahwa gaya hidup memberikan kontribusi yang
cukup besar dalam mendorong munculnya perilaku konsumtif. Mahasiswa dengan
gaya hidup yang tinggi cenderung melakukan pembelian tidak hanya didasarkan
pada kebutuhan, tetapi juga untuk memenuhi keinginan serta mempertahankan citra
diri.

4.2.3. Pengaruh Penggunaan E — Money Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Penggunaan E-Money
(X3) berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif (), yang ditunjukkan oleh nilai t
hitung sebesar 7,208 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,001).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-money memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Artinya, semakin
sering mahasiswa menggunakan e-money, maka kecenderungan perilaku konsumtif

juga akan meningkat.

Penggunaan e-money merupakan bagian dari perkembangan teknologi di
bidang sistem pembayaran yang menawarkan kemudahan, kecepatan, serta efisiensi
dalam melakukan transaksi. Hal ini sejalan dengan hasil tanggapan responden,

dimana sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa e-money mempermudah
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aktivitas pembayaran sehari-hari serta memberikan keuntungan tambahan seperti

diskon dan cashback.

Di samping itu, tingginya penggunaan e-money juga dipengaruhi oleh
lingkungan sosial yang telah terbiasa dengan transaksi digital, sehingga mendorong
individu untuk lebih sering menggunakannya. Kemudahan tersebut pada akhirnya
membuat pengguna cenderung kurang memperhatikan jumlah pengeluaran yang

dilakukan.

Oleh karena itu, penggunaan e-money dapat menjadi salah satu faktor yang
mendorong meningkatnya perilaku konsumtif, karena kemudahannya mampu
mengurangi kontrol dalam pengeluaran serta meningkatkan kecenderungan

melakukan pembelian secara spontan.

Hasil penelitan ini sejalan dengan penilitian yang dilakukan oleh (Yosfenia
& Suhaji, 2025), (Aldo et al., 2025) dan (Mz et al., 2025) hasil dari penelitian
menujukan adanya pengaruh positif dan signifikan penggunaan e — money terhadap

perilaku konsumtif.

4.2.4. Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Dan Penggunaan E — Money

Secara simultan Terhadap Perilaku Konsumtif

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel Literasi
Keuangan (X1), Gaya Hidup (X2), dan Penggunaan E-Money (X3) terhadap
variabel Perilaku Konsumtif (Y) memiliki nilai F hitung sebesar 68,054 dengan
nilai signifikansi < 0,001 < 0,05 sehingga dinyatakan bahwa seluruh variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif.
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Hal ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan merupakan kombinasi dari berbagai
faktor, seperti kemampuan dalam mengelola keuangan, pola gaya hidup, serta

kemudahan dalam melakukan transaksi.

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,704 menunjukkan bahwa sebesar
70,4% perilaku konsumtif dapat dijelaskan oleh variabel Literasi Keuangan, Gaya
Hidup, dan Penggunaan E-Money, sedangkan sisanya sebesar 29,6% dipengaruhi

oleh faktor lain di luar penelitian.

Hal ini berarti bahwa literasi keuangan berperan sebagai faktor pengendali
dalam menekan perilaku konsumtif, sedangkan gaya hidup dan penggunaan e-
money menjadi faktor pendorong meningkatnya perilaku konsumtif. Dengan
demikian, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memiliki peran penting

dalam membentuk perilaku konsumtif mahasiswa.

Hasil penilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sandy &
Syam, 2025),(Mengga et al., 2023) dan (Mengga et al., 2023) hasiul penelitian
menujukan bahwasanhya literasi keunagan, gaya hidup dan penggunaan e — money

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.



BAB 5
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Nilai thitung variabel literasi keuangan sebesar -2,253 (dilihat dari nilai
absolut 2,253) lebih besar dari ttabel sebesar 1,661 dengan nilai signifikansi
0,027 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Artinya, semakin tinggi literasi keuangan mahasiswa, maka semakin rendah
perilaku konsumtifnya.

2. Nilai thitung variabel gaya hidup sebesar 5,801 lebih besar dari ttabel
sebesar 1,661 dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa. Artinya, semakin tinggi gaya hidup
mahasiswa, maka semakin meningkat perilaku konsumtifnya.

3. Nilai thitung variabel penggunaan e-money sebesar 7,208 lebih besar dari
ttabel sebesar 1,661 dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan e-money berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Artinya, semakin sering
mahasiswa menggunakan e-money, maka semakin tinggi kecenderungan

perilaku konsumtifnya.

85
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4. Nilai Fhitung sebesar 68,054 lebih besar dari Ftabel sebesar 2,71 dengan
nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan, gaya hidup, dan penggunaan e-money secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.

5.2. Saran

1. Mahasiswa diharapkan meningkatkan literasi keuangan, khususnya dalam
hal pengelolaan keuangan, perencanaan pengeluaran, serta pemahaman
risiko keuangan, agar mampu mengendalikan perilaku konsumtif.

2. Mahasiswa disarankan untuk lebih bijak dalam menjalani gaya hidup,
tidak berlebihan dalam mengikuti tren, dan mempertimbangkan kebutuhan
sebelum melakukan pembelian.

3. Penggunaan e-money sebaiknya dilakukan secara bijak dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan tidak mudah terpengaruh oleh promosi,
diskon, maupun kemudahan transaksi yang dapat memicu pembelian

impulsif.

4. Untuk penelitian selanjutnya di harapkan dapat lebih memperluas
penelitian yang belum dimasukkan dalam penelitian ini, karena
kemungkinan masih banyak lagi hal-hal yang dapat berpengaruh terhadap

keputusan pembelian selain variabel yang diteliti dalam penelitian ini.
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5.3. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner sehingga jawaban responden
bersifat subjektif dan mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi
sebenarnya.

2. Jumlah sampel dalam penelitian ini hanya sebanyak 90 mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, sehingga
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.

3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu literasi
keuangan, gaya hidup, dan penggunaan e-money, sehingga masih terdapat
variabel lain yang dapat memengaruhi perilaku konsumtif dan belum dikaji

dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN

KUESIONER PENELITIAN

Responden yang terhormat

Kuesioner ini disusun sebagai instrumen pengumpulan data dalam
penelitian yang berjudul ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup Dan
Penggunaan E — Money Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Mummadiyah Sumatera Utara’.

Seluruh informasi yang diberikan oleh responden akan dijaga
kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk kepentingan akademis. Responden
diharapkan memberikan jawaban secara objektif sesuai dengan kondisi dan
pengalaman yang sebenarnya. Atas kesediaan dan partisipasi anda dalam mengisi

kuesioner ini, peneliti mengucapkan terima kasih.

A. Petunjuk Pengisian
1. Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan pendapat anda
2. Pilihlah jawaban dari table pertanyaan dengan memberi tanda checklist ()
pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut anda.

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut:

SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS Kurang Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1
A. ldentitas Responden
Nama Responden L eeeteercesciatsetiiettntetsstntanaes
Jenis Kelamin : Laki-Laki [] Perempuan []

Umur : 18-21Tahun] 22-25 Tahun []



Pendapatan :  <1.000.000 ]
1.000.000 — 2.000.000 []
2.000.000 — 3.000.000 []
3.000.000 — 4.000.000 []
>5.000.000 ]
Program Studi . Manajemen []
Akutansi  []
Ekoniomi Pembanguna[_]
Pajak ]
Literasi Keuangan (X1)
NO | Pernyataan |SS|S|KS|TS|STS

Keuangan Pribadi

Saya memahami pentingnya membuat serta
mencatat anggaran pemasukan dan
pengeluaran bulanan secara teratur sebagai
dasar pengelolaan keuangan pribadi

Saya mampu mengelola keuangan dengan
mempertimbangkan perbedaan antara
kebutuhan utama dan keinginan dalam
penggunaan uang sehari-hari

Tabungan

Saya memahami bahwa kebiasaan menabung
secara rutin, meskipun dalam jumlah kecil,
merupakan dasar dalam menjaga stabilitas
keuangan

Saya menyadari pentingnya memiliki dana
4 | cadangan untuk mengantisipasi kebutuhan
mendesak di masa yang akan datang

Pinjaman

Saya memahami bahwa penggunaan
pinjaman atau utang dapat menimbulkan

S beban keuangan jika tidak dikelola dengan
baik
Saya mengetahui pentingnya

5 mempertimbangkan kemampuan finansial

serta risiko seperti bunga atau denda sebelum
mengambil pinjaman




Ivestasi

Saya memahami pengertian serta jenis-jenis
instrumen investasi seperti deposito, saham,

! dan reksadana sebagai bagian dari
perencanaan keuangan
Saya mengetahui bahwa setiap instrumen

8 investasi memiliki tingkat risiko dan potensi

keuntungan yang berbeda dalam jangka
waktu tertentu

Gaya Hidup (X2)

NO | Pernyataan |SS|S|KsS|TS]|sSTS

Aktivitas

Saya sering menghabiskan waktu luang di
1 | tempat seperti café, mall, atau tempat hiburan
lainnya sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari

Saya terbiasa melakukan aktivitas yang
melibatkan pengeluaran uang, seperti belanja
atau nongkrong, dibandingkan kegiatan yang
bersifat produktif

Minat

Saya memiliki ketertarikan terhadap produk-
3 | produk yang sedang tren di kalangan mahasiswa
maupun di media sosial

Saya cenderung tertarik pada barang yang
memiliki tampilan menarik atau bermerek

4 dibandingkan hanya mempertimbangkan fungsi
utamanya
Saya berpendapat bahwa penampilan yang

5 menarik merupakan hal yang penting dalam

menunjang kepercayaan diri dalam kehidupan
sehari-hari

Opini

Saya merasa perlu mengikuti tren yang
6 | berkembang agar tidak dianggap ketinggalan
zaman oleh lingkungan sekitar

Saya beranggapan bahwa gaya hidup seseorang
7 | dapat mencerminkan status sosialnya di
masyarakat

Saya percaya bahwa memiliki barang tertentu
8 | dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam
berinteraksi dengan orang lain
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Penggunaan E — Money (X3)

NO |

Pernyataan |SS|S|KS|TS]|STS

Frekuensi Penggunaan E - Money

Saya cukup sering menggunakan e-money dalam
melakukan transaksi sehari-hari seperti
pembayaran makanan, transportasi, atau belanja
online

Saya lebih memilih menggunakan e-money
dibandingkan uang tunai dalam berbagai situasi
pembayaran

Kemudahan Transaksi

Saya merasa penggunaan e-money memudahkan
saya dalam melakukan pembayaran tanpa harus
membawa uang tunai

Saya menilai transaksi menggunakan e-money
lebih praktis dan efisien dalam kehidupan sehari-
hari

Pengaruh Promosi

Saya tertarik menggunakan e-money karena
adanya promo seperti diskon atau cashback yang
ditawarkan

Saya cenderung meningkatkan penggunaan e-
money ketika terdapat program promo yang
sedang berlangsung

Pengaruh Gaya Hidup

Saya terdorong menggunakan e-money karena
kebiasaan di lingkungan sekitar yang
menjadikannya sebagai bagian dari aktivitas
sehari-hari

Keamanan

Saya merasa aman menggunakan e-money karena
adanya sistem perlindungan seperti PIN, OTP, atau
verifikasi dalam setiap transaksi




Perilaku Konsumtif ()
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NO Pernyataan SS KS | TS| STS
Pembelian Impusif
1 Saya cenderung melakukan pembelian secara
spontan tanpa perencanaan sebelumnya
9 Saya terdorong untuk segera membeli barang
ketika melihat sesuatu yang menarik
Pembelian Tidak Rasional
Saya melakukan pembelian tanpa
3 | mempertimbangkan manfaat barang secara
optimal
4 Saya tetap melakukan pembelian meskipun
barang tersebut tidak termasuk kebutuhan utama
Pembelian Boros
5 Saya cenderung mengeluarkan uang untuk hal-hal
yang bukan menjadi prioritas utama
5 Saya merasa pengeluaran saya sering kali
melebihi kebutuhan yang sebenarnya
Budaya
7 Saya melakukan pembelian karena dipengaruhi
oleh kebiasaan konsumsi di lingkungan sekitar
Watak
8 Saya melakukan pembelian untuk memenubhi

kepuasan pribadi
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TABULASI DATA RESPONDEN

Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2)

G

G

G

G

G

G

G

H2 |H3 | H4 | H5 | H6 | H7 | H8

G
H1

8

7

LK | LK | LK | LK | LK | LK | LK | LK
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G

G

G

G

G

G

G

H2 |H3 | H4 | H5 | H6 | H7 | H8

G
H1

8

7

LK | LK | LK | LK | LK | LK | LK | LK
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Penggunaan E — Money (X3) dan Perilakku Konsumtif (Y)

PEM1 | PEM2 | PEM3 | PEM4 | PEMS | PEM6 | PEM7 | PEMS8 | PK1 | PK2 | PK3 | PK4 | PK5 | PK6 | PK7 | PK8
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PEM1 | PEM2 | PEM3 | PEM4 | PEMS5 | PEM6 | PEM7 | PEM8 | PK1 | PK2 | PK3 | PK4 | PK5 | PK6 | PK7 | PK8




105

HASIL OUTPUT SPSS (PENGOLAHAN DATA)

Descriptive Statistics

I Minimurm  Maximum Mean Std. Deviation
Perilaku Kansumtif 40 16 40 26,68 44972
Literasi Keuangan a0 12 40 26,93 6,135
Gaya Hidup g0 16 40 27,58 4373
Fenggunaan E - Money a0 16 40 2917 4187
Walid M {listwise) g0

Variables Entered/Removed®

YWariahles Wariahles
Maodel Entered Femoved Method

1 Penggunaan E . Enter
- Money,
Literasi
Keuangan,
Gaya Hiu:iupb

a. DependentVariable: Perilaku Konsumtif
h. All requested variables entered.

Model SummzmﬂJ

Adjusted B Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 839 704 693 2,754

a. Predictors: (Constant), Penggunaan E - Money, Literasi
Keuangan , Gaya Hidup

b. DependentVariable: Perilaku Konsumtif

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 1547 916 3 515972 68,054 =,001°
Residual 652,038 86 7,582
Total 2199 956 ]

a. DependentVariable: Perilaku Konsumtif
h. Predictors: (Constant), Penggunaan E - Money, Literasi Keuangan , Gaya Hidup



Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance WIF

1 Literasi Keuangan G623 1,606
Gaya Hidup 588 1,701
Fenggunaan E - Money 17 1,934

a. DependentVariable: Perilaku Konsumtif

Coefficients®

Standardized
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Unstandardized Coefficients Coefficients
Maodel B Std. Error Eeta i Sig.
1 (Constant) -4,207 2,188 -1,823 058
Literasi Keuangan - 136 060 - 168 -2,253 027
Gaya Hidup 505 087 444 5,801 =001
Fenggunaan E - Money 699 087 589 7,208 = 001
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
Residuals Statistics®
Minimum  Maximum Mean Std. Deviation I
Predicted Yalue 1812 38,05 26,58 4170 g0
Residual -9.725 6,896 ,0on 2,707 g0
Std. Predicted Yalue -2,028 2,992 ,0on 1,000 g0
Std. Residual -3,532 2,508 ,0on 983 g0

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Instandardize

d Residual

I g0
Narmal Parametars®? Mean Jooooooa
Std. Deviation 2, 70671074

Mozt Extreme Differences Absolute 13
Positive A0z

Megative - 113

Test Statistic 13
Asymp. Sig. (2-tailed)® 006
Maonte Carlo Sig. {2-tai|ed}d Sig. 00a
99% Confidence Interval  Lower Bound o4

lpper Bound o0a

a. Test distribution is Maormal.
b. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000.
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Histogram

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Mean = 8 23E-16

Std. Dev. = 0,983
M=150

-2 0 2

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
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Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Konsumtif
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Regression Standardized Predicted Value
Correlations
PK1 PK2 PK3 PH4 PKE PKE PKT PKE JUMLAH
FK1 Pearson Correlation 1 435 415 ,306 342 154 ,0og 211 500
Sig. (2-tailed) =,001 =001 003 =,001 133 ,360 048 =,001
1 ag an a0 a0 ag an a0 a0 ag
PK2 Pearson Correlation 435 1 330 ,306 ,359 ,364 ,080 ,334 609
Sig. (2-tailed) =,001 002 003 =,001 =,001 401 001 =,001
i ag an a0 a0 ag an a0 a0 ag
PK3 Pearson Correlation 415 ,330 1 543 ABE 242 ,393 268 TB3
Sig. (2-tailed) =,001 002 =,001 =,001 021 =,001 011 =,001
i ag an a0 a0 ag an a0 a0 ag
PH4 Pearson Correlation L3086 306 543 1 512 324 Ad4 191 B2
Sig. (2-tailed) 003 003 =001 =,001 002 =,001 071 =,001
i ag an a0 a0 ag an a0 a0 ag
PK5 Pearson Correlation 342 ,354 465 512 1 322 237 221 ,6a7
Sig. (2-tailed) =,001 =,001 =001 =,001 002 024 036 =,001
i ag an a0 a0 ag an a0 a0 ag
PKE Pearson Correlation 154 ,364 242 324 322 1 088 138 482
Sig. (2-tailed) 133 =,001 021 002 002 A05 182 =,001
i ag an a0 a0 ag an a0 a0 ag
PKT Pearson Correlation 008 080 303 444 237 084 1 -,216 408
Sig. (2-tailed) J360 401 =001 =,001 024 405 041 =,001
I a0 an a0 a0 a0 an 90 a0 a0
PKS Pearson Correlation 211 334 268 191 221 138 -,216 1 447
Sig. (2-tailed) 046 001 011 071 036 182 041 =,001
I a0 an a0 a0 a0 an 90 a0 a0
JUMLAH  Pearson Correlation 580 604 B3 762 647 402 498 447 1
Sig. (2-tailed) =,001 = 001 =001 =001 =,001 = 001 =001 =001
I a0 a0 a0 a0 a0 a0 90 a0 a0
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems
g3 a
Correlations

LKA Lk2 LK3 Li4 LK5 LKE LK7 LK8 JUMLAH
LKA Pearson Correlation 1 639 418 548 a7 672 381 116 B45
Sig. (2-tailed) =<,001 =<,001 =<,001 =<,001 =<,001 =<,001 277 =<,001
I 90 90 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
Lk2 Pearson Correlation 639 1 438 372 ,389 457 436 233 706
Sig. (2-tailed) =<,001 =<,001 =<,001 =<,001 =<,001 =<,001 027 =<,001
1 90 90 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
LK3 Pearson Correlation 418 438 1 378 158 12 ,303 ,329 538
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 1a7 ,281 =001 002 =001
1 90 90 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
Lic4 Fearson Correlation 548 372 378 1 484 426 467 031 700
Sig. (2-tailed) =,001 =,001 =,001 =,001 =,001 =,001 J75 =001
1 90 90 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
LKS Pearson Correlation 737 ,389 158 484 1 J70 254 076 TE1
Sig. (2-tailed) =<,001 =<,001 a7 =<,001 =<,001 016 474 =<,001
1 90 90 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
LKE Pearson Correlation 672 457 12 426 770 1 326 ,0as 772
Sig. (2-tailed) =<,001 =<,001 ,291 =<,001 =<,001 002 374 =<,001
1 90 90 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
LK7 Pearson Correlation ,381 436 ,303 467 254 ,326 1 ,350 646
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001 016 002 =,001 =001
i 90 90 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
LKe Pearson Correlation 116 ,233 ,329 031 076 ,0a5 ,350 1 387
Sig. (2-tailed) 277 027 002 J75 474 374 =,001 =001
1 90 90 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0
JUMLAH  Pearson Correlation 845 706 538 700 71 772 646 387 1

Sig. (2-tailed) =,001 =,001 =,001 =,001 =,001 =,001 =,001 =,001
i 90 90 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

820 ]




Correlations
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GH1 GH2 GH3 GH4 GH& GHE GH7 GHa JUMLAH

GH1 Pearson Correlation 1 424 342 429 73 237 183 252 6aa

Sig. (2-tailed) =001 =001 = 001 103 025 0as 017 =001

N 90 a0 a0 ag 80 a0 an 90 a0

GH2 Fearson Correlation 429 1 233 141 ,351 209 006 267 524

Sig. (2-tailed) =001 027 186 =001 048 A52 011 =001

M 90 an a0 a0 80 an a0 90 an

GH3 Fearson Correlation 392 233 1 439 281 229 302 61 713

Sig. (2-tailed) =001 027 =001 .0a7 030 004 =001 =001

[ 90 a0 a0 a0 80 a0 a0 90 a0

GH4 Fearson Caorrelation 429 A4 439 1 126 043 437 166 672

Sig. (2-tailed) =001 186 =001 237 382 =001 A19 =001

M 90 a0 a0 a0 80 a0 a0 90 a0

GHA Fearson Correlation 173 \351 281 126 1 351 013 266 510

Sig. (2-tailed) 103 =001 .oo7 237 = 001 803 011 =001

M 90 a0 a0 a0 80 a0 a0 90 a0

GHE Fearson Correlation 237 ,209 229 093 ,351 1 -,339 178 446

Sig. (2-tailed) 0258 048 03n etz =001 oo 093 =001

N 90 a0 a0 ag 80 a0 an 90 a0

GHT Fearson Correlation 183 006 302 437 -013 -339 1 049 421

Sig. (2-tailed) 085 852 004 =001 803 001 647 =001

M 90 an a0 a0 80 an a0 90 an

GHa Fearson Correlation 252 267 461 166 266 178 049 1 522

Sig. (2-tailed) 017 011 =001 119 011 093 647 =001

[ 90 a0 a0 a0 80 a0 a0 90 a0

JUMLAH  Fearson Correlation 698 524 713 672 510 46 421 522 1
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001 =001 =001 =001 =001

M 90 a0 a0 a0 80 a0 a0 90 a0

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems

651

8
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Correlations
PEM1 PEM2 PEM3 PEM4 PEMS PEME PEMT PEME  JUMLAH
PEM1 Pearson Correlation 1 ,300 668 152 ,320 -059 389 428 44
Sig. (2-tailed) 004 =001 154 002 581 =001 =001 =001
M a0 aQ ap a0 aQ ap a0 a0 ap
PEM2 Pearson Correlation 300 1 319 428 185 426 004 258 627
Sig. (2-tailed) 004 002 =001 120 =001 971 014 =001
M a0 aQ ap a0 aQ ap a0 a0 ap
PEM3 Pearson Correlation GE8 319 1 233 \311 009 487 402 688
Sig. (2-tailed) =001 002 027 003 830 =001 =001 =001
M a0 aQ ap a0 aQ ap a0 a0 ap
PEM4 Pearson Correlation 152 428 233 1 -,054 661 -139 089 501
Sig. (2-tailed) 154 =,001 027 616 =001 190 403 =001
M a0 aQ ap a0 aQ ap a0 a0 ap
PEMS Pearson Correlation 320 165 a1 -,054 1 A1 087 166 406
Sig. (2-tailed) 002 120 003 616 206 363 118 <001
M a0 90 ao a0 90 ag a0 90 ag
PEM# Pearson Correlation -,058 426 009 BE1 111 1 -377 160 537
Sig. (2-tailed) 581 =,001 830 <001 \ 296 <001 A3 <001
M a0 90 ao a0 90 ag a0 90 ag
PEM7 Pearson Correlation 380 004 ABT -130 ,0a7 - 377 1 232 325
Sig. (2-tailed) <001 ,a71 <001 190 ,363 <001 028 002
M a0 90 ao a0 90 ag a0 90 ag
PEMS Pearson Correlation 428 ,258 402 089 166 160 232 1 543
Sig. (2-tailed) <001 014 <001 403 118 A3 028 <001
M a0 90 ao a0 90 ag a0 90 ag
JUMLAH  Pearson Correlation 644 627 -1 591 (496 537 325 543 1
Sig. (2-tailed) <001 =,001 <001 <001 =001 <001 002 =001
N a0 90 ao a0 90 ag a0 90 ag
Reliability Statistics
Cronkbach's
Alpha M of ltems
B11 a
Statistics
1 Y2 3 4 A N5 i N
[+l Walid a0 40 a0 40 a0 40 a0
Missing 0 ] 0 ] 0 0
Y1
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid STS B 5,6 56 56
TS 13 144 144 20,0
KS 22 244 244 44 4
S 44 48 49 4849 53,3
S5 f 6,7 i) 1000

Total 90 100,0 100,0




¥2
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid  STS 1 1.1 1.1 1.1
TS 7 7.8 7.8 849
kS 14 15,6 15,6 24 4
= 63 70,0 70,0 844
55 5 5,6 56 100,0
Total 80 100,0 100,0
Y3
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Walid  STS 4 44 44 44
= 20 2322 212 26,7
Ks 37 41 1 411 67,8
& 20 232 2132 80,0
58 g 10,0 10,0 100,0
Total a0 100,0 100,0
¥4
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid  STS 4 44 44 4.4
TS 46 511 511 556
kS 15 16,7 16,7 722
= 17 18,8 18,8 811
g5 ] 8,9 849 100,0
Tatal 80 100,0 100,0
¥5
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Walid  STS 4 44 44 44
= 11 12,2 12,2 16,7
Ks 47 R332 52,2 68,8
5 18 20,0 20,0 88,8
55 10 111 111 100,0
Total a0 100,0 100,0
Y6
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid  STS 1 1,1 1.1 1.1
TS 7 7.8 7.8 8,49
KS 11 12,2 12,2 211
= 58 64,4 64,4 85,6
55 13 14,4 14,4 100,0
Total 90 100,0 100,0
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YT
Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Walicl STS 22 24 4 24 4 24 4
TS 13 14,4 144 KR
KS 16 17,8 17,8 56,7
S 27 30,0 30,0 86,7
55 12 13,3 13,3 100,0
Total a0 100,0 100,0
¥8
Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Walicl STS g 10,0 10,0 10,0
TS g 10,0 10,0 20,0
KS 12 13,3 13,3 333
S 35 KR 389 722
55 25 27,8 27 .8 100,0
Total a0 100,0 100,0
Perilaku Konsumtif
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent FPercent
Valid 16 2 2,2 2,2 2,2
17 1 11 11 33
18 1 1.1 1.1 44
19 2 2,2 2,2 6,7
20 3 33 33 10,0
21 i 6,7 6,7 16,7
22 1 1.1 1.1 17,8
23 4 44 44 2272
24 7 7B 7.8 30,0
25 4 4,4 4.4 34,4
26 22 24 4 244 58,49
27 7 7B 7.8 66,7
28 5 56 56 722
249 i 6,7 6,7 =R
30 2 2,2 2,2 81,1
31 1 1.1 11 822
32 7 7B 7.8 80,0
33 1 11 11 11
34 1 1.1 11 822
35 1 1.1 11 833
36 3 33 33 86,7
39 1 11 11 arv 8
40 2 2,2 2,2 100,0
Total =i 100,0 100,0
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Statistics
1 1.2 H1.3 1.4 H1.5 1.6 H1.T 1.8
I Valid 80 g0 80 g0 80 g0 80 g0
Missing i] 0 i] 0 i] 0 i] 0
X1
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid  STS f 6,7 6,7 6,7
TS 43 47,8 478 544
kS 12 13,3 13,3 67,8
= 24 26,7 26,7 g4 4
55 5 5,6 56 100,0
Total 80 100,0 100,0
X1.2
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Valid  STS 4 44 44 44
TS 7 7.8 7.8 12,2
] 54 60,0 60,0 72,2
& 16 17,8 17,8 80,0
1] g 10,0 10,0 100,0
Total 80 100,0 100,0
X1.3
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Valid  STS 1 1.1 1.1 1.1
TS 11 12,2 12,2 13,3
] ] 6,7 6,7 20,0
& 64 711 711 91,1
1] g8 8,9 849 100,0
Total 80 100,0 100,0
X1.4
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Yalid 1,00 g8 8,9 849 8,9
TS 26 28,8 28,8 378
] 11 12,2 12,2 50,0
& 28 32,2 322 82,2
1] 16 17,8 17,8 100,0
Total 80 100,0 100,0
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X15
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid  STS 2 2,2 22 22
TS 40 44 4 44 4 467
KS 10 111 111 57,8
= 25 27,8 278 85,6
55 13 14,4 14,4 100,0
Total 90 100,0 100,0
X186
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid  STS 36 40,0 40,0 40,0
TS 11 12,2 12,2 522
KS ] 6,7 6,7 58,9
= 21 233 23,3 82,2
55 16 17,8 17,8 100,0
Total 90 100,0 100,0
X1.7
Cumulative
Fregquency  Percent  Valid Percent FPercent
Valid STS 2 22 2,2 22
TS 15 16,7 16,7 18,8
KS 31 344 344 53,3
= 28 3 3 84,4
55 14 15,6 15,6 100,0
Total g0 100,0 100,0
X1.8
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid  STS 2 22 22 22
TS 14 15,6 15,6 17,8
kS 11 12,2 12,2 30,0
= 32 356 35,6 65,6
g5 3 344 344 100,0

Total ao 100,0 100,0




Literasi Keuangan
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Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Percent
Yalid 12 1 1.1 1.1 1.1
15 1 1.1 1.1 22
16 2 22 22 4.4
17 1 1.1 1.1 5.6
18 1 1.1 1.1 6,7
18 4 4.4 44 111
20 2 22 22 13,3
21 ] 6,7 6,7 20,0
22 21 23,3 23,3 433
23 1 1.1 1.1 44 4
24 ] 6,7 6,7 511
25 5 5.6 56 56,7
26 1 1.1 1.1 57,8
27 7 7.8 7.8 65,6
28 1 1.1 1.1 66,7
29 1 1.1 1.1 67,8
3o 3 33 33 711
31 4 4.4 44 75,6
3z ] 8.4 849 84,4
33 3 33 33 87,8
34 2 22 22 80,0
35 2 22 22 g22
36 2 22 22 g4 4
37 2 22 22 86,7
39 1 1.1 1.1 87,8
40 2 22 22 100,0
Total 80 100,0 100,0
Statistics
X2 2.2 H2.3 W24 X258 X226 x2T
I Valid 80 80 80 80 80 80 a0 a0
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
X2
Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Valid  STS 8 8.9 84 8.9
= 14 15,6 15,6 244
Ks 35 38,8 388 63,3
5 24 26,7 26,7 90,0
55 g 10,0 10,0 100,0
Total 80 100,0 100,0




x2.2
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid STS 1 1.1 1.1 1.1
2,00 6 6,7 6,7 78
KS 14 15,6 15,6 233
= 63 70,0 70,0 8933
g5 B 6,7 6,7 100,0
Total g0 100,0 100,0
X2.3
Cumulative
Fregquency  Percent  Valid Percent FPercent
Valid STS 1 1.1 1,1 1.1
TS 6 6,7 6,7 78
KS 48 53,3 53,3 61,1
= 29 322 32.2 93,3
g5 B 6,7 6,7 100,0
Total g0 100,0 100,0
X2.4
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid  STS 4 44 44 44
TS 30 333 333 378
kS 24 26,7 26,7 64,4
= 22 244 24 4 88,8
g5 10 111 111 100,0
Total a0 100,0 100,0
X25
Cumulative
Fregquency  Percent  Valid Percent FPercent
Valid STS 1 1.1 1,1 1.1
TS 7 78 7.8 8,49
KS 10 111 111 20,0
= 61 67,8 67,8 87,8
55 11 12,2 12,2 100,0
Total g0 100,0 100,0
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X2.6
Cumulative
Fregquency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid STS 4 10,0 10,0 10,0
TS 13 144 144 244
KS 16 17,8 178 422
2] 27 30,0 30,0 722
S5 25 278 27 8 1000
Total a0 1000 100,0
X2.7
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Walid STS 19 211 211 211
TS 7 78 [ 2849
KS 21 233 233 522
] 31 344 344 86,7
55 12 133 133 1000
Total a0 1000 100,0
X2.8
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Walid sTS 2 22 22 22
TS 3 33 33 6
] 14 156 156 211
] 59 65 6 656 86,7
55 12 133 133 1000
Total a0 1000 100,0
Gaya Hidup
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Percent
valid 16 1 1.1 1.1 1.1
18 1 1.1 1.1 22
19 1 1,1 1.1 3.3
20 2 2.2 22 5.6
22 2 2,2 22 7.8
23 2 2,2 22 10,0
24 5 5,6 56 15,6
25 7 7.8 7.8 23,3
26 24 26,7 26,7 50,0
27 10 11,1 111 61,1
28 a8 8,9 89 70,0
29 3 33 33 73,3
30 5 5,6 56 78,9
31 3 3,3 33 82,2
32 6 6,7 67 88,9
34 2 2,2 22 91,1
35 2 2.2 22 93,3
36 2 2.2 22 95,6
37 2 2.2 22 97.8
40 2 2.2 232 100,0
Total 90 100,0 1000
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Statistics
X3 ¥3.2 H33 ¥3.4 H3AE X368 H3T ¥3.8
I Valid 80 g0 80 g0 80 g0 80 g0
Missing ] 0 ] 0 ] 0 ] 0
X3
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid  STS 4 44 44 44
TS 5 56 56 10,0
KS 7 78 7.8 17,8
= 64 711 711 88,8
55 10 111 111 100,0
Total a0 100,0 100,0
X3.2
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid TS 6 6,7 6,7 6,7
KS 48 53,3 53,3 60,0
= 3 344 344 944
55 5 56 56 100,0
Total g0 100,0 100,0
X3.3
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid TS 4 44 44 44
KS 13 144 14,4 18,8
= T 711 711 80,0
55 g 10,0 10,0 100,0
Total g0 100,0 100,0
X3.4
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid  STS 2 22 22 22
TS 21 233 23,3 256
kS 24 26,7 26,7 h22
= 29 32,2 32.2 844
g5 14 15,6 15,6 100,0
Total a0 100,0 100,0




X3.5
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Valid  STS 1 1.1 1.1 1.1
TS 15 16,7 16,7 17,8
kS 20 222 212 40,0
= 21 233 23,3 63,3
g5 33 36,7 36,7 100,0
Total a0 100,0 100,0
X3.6
Cumulative
Fregquency  Percent  Valid Percent FPercent
Valid STS 27 30,0 30,0 30,0
TS g 10,0 10,0 40,0
KS 14 15,6 15,6 556
= 26 28,8 28,9 84,4
55 14 15,6 15,6 100,0
Total g0 100,0 100,0
X3.7
Cumulative
Fregquency  Percent  Valid Percent FPercent
Valid STS 6 6,7 6,7 6,7
TS 4 44 44 111
KS g 10,0 10,0 211
= 29 322 32.2 53,3
55 42 46,7 46,7 100,0
Total g0 100,0 100,0
X3.8
Cumulative
Fregquency  Percent  Valid Percent FPercent
Valid TS 4 44 44 44
kS 7 78 7.8 12,2
= 63 70,0 70,0 82,2
g5 16 17,8 17,8 100,0
Total a0 100,0 100,0
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Penggunaan E - Money

Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Percent

Valid 16 1 1.1 1.1 1.1
21 1 1.1 1.1 22
22 1 1.1 1.1 33
23 1 1.1 1.1 4.4
24 1 1.1 1.1 5,6
25 4 4.4 44 10,0
26 16 17,8 17,8 27,8
27 3 33 33 KRR
28 27 30,0 30,0 61,1
29 4 4.4 44 65,6
3o 2 22 22 67,8
31 4 4.4 44 722
3z ) 7.8 7.8 80,0
33 5 5.6 56 85,6
34 1 1.1 1.1 86,7
35 3 33 33 80,0
36 3 33 33 833
37 2 22 22 856
38 2 22 22 87,8
40 2 22 22 100,0
Total 80 100,0 100,0
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Statistics
Ilsia JK Fendapatan Prodi
I+l Valid a0 a0 a0 g0
Missing 0 ] 0 ]
Usia
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent Fercent
Walid 18- 21 43 47 8 47,8 47 8
22-25 47 522 522 100,0
Total a0 100,0 100,0
JK
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid Laki - Laki 36 40,0 40,0 40,0
Perempuan 54 60,0 60,0 100,0
Total g0 100,0 100,0
Pendapatan
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid =1.000.000 28 322 3272 322
=4.000.000 10 111 111 433
1.000.000-2.000.000 28 322 3272 75 6
2.000.000- 3.000.000 16 17,8 17,8 83,3
3.000.000-4.000.000 6 6,7 6,7 100,0
Total 50 100,0 100,0
Prodi
Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Valid  Akuntansi 21 233 233 233
Ekonomi Pembagunan & 6,7 6,7 300
Manajemen G3 70,0 70,0 100,0
Total a0 100,0 100,0
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